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Karya Pendidikan Tarekat Carolus Borromeus di Keuskupan Agung 
Semarang 1952-1998 
Oleh 
Cornelius Bayu Astana 
10406244024 
 Suster-suster Cintakasih Carolus Borromeus (CB) merupakan salah satu 
tarekat misionaris yang berkarya di Indonesia. Tarekat CB merupakan salah satu 
misionaris yang merintis karya pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) Mengetahui latar belakang masuknya Tarekat CB ke Indonesia; (2) 
Mengetahui perkembangan karya pendidikan Tarekat CB di Keuskupan Agung 
Semarang; (3) Mengetahui ciri karya pendidikan Tarekat CB. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang mengacu pada 
metode sejarah yang dikemukakan Louis Gottschalk. Metode sejarah tersebut 
dalam penerapannya mencakup empat tahap penelitian yaitu heuristik atau 
pengumpulan sumber, kritik sumber, intepretasi, dan historiografi. Sumber sejarah 
yang digunakan berupa data teks dan data lisan. Data teks dan data lisan saling 
melengkapi dan menjadi pembanding kemudian disusun menjadi sebuah tulisan 
sejarah. 
 Tarekat CB merupakan suatu perkumpulan biarawati Katolik yang berasal 
dari Maastricht Belanda yang didirikan oleh Elisabeth Gruyters pada 29 April 
1837. (1) Awal abad ke-20 Tarekat CB diundang oleh misionaris di Indonesia 
untuk memulai karya kesehatan di Jakarta. Karya kesehatan yang dikerjakan 
Tarekat CB kemudian berkembang sampai ke Keuskupan Agung Semarang 
tepatnya di Yogyakarta. Tarekat CB di Keuskupan Agung Semarang sampai tahun 
1935 hanya dikenal sebagai tarekat yang berkarya di bidang kesehatan. (2) Sejak 
tahun 1935 Tarekat CB mulai memasuki karya pendidikan dengan mengelola 
HCS dan VS di Yogyakarta. Karya pendidikan sempat mengalami masa sulit 
ketika terjadi pendudukan Jepang dan Agresi Militer Belanda. Mulai tahun 1949 
karya pendidikan Tarekat CB di Yogyakarta dihidupkan kembali. Suster-suster 
CB juga membuka pendidikan di Magelang sejak tahun 1952. Sekolah-sekolah 
milik Tarekat CB kemudian bernaung di bawah Yayasan Tarakanita. (3) Karya 
pendidikan Tarekat CB merupakan sarana untuk memberikan bantuan, terutama 
bantuan untuk memaknai kehidupan, hakikat dan tujuannya. Bisa dikatakan 
Tarekat CB melalui karya pendidikannya berkeinginan untuk mengemban misi 
penyadaran atau conscientiation. Melalui pendidikan diharapkan manusia akan 
semakin sadar akan jati diri dan asal-usul, dunia dan lingkungan alam sosial, serta 
tanggung jawabnya. 
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Biara : Rumah komunitas hidup religius. 
Bruder : Bahasa Belanda yang berarti saudara, merupakan 
anggota penuh dari ordo atau tarekat pria tetapi 
bukan imam dan tidak mempersiapkan diri untuk 
menjadi imam. 
Carolus Borromeus : Nama orang kudus dalam tradisi Gereja Katolik, 
biasa disebut santo atau santa. Carolus Borromeus 
adalah seorang uskup di Milan pada abad 16 dan 
dijadikan nama pelindung tarekat suster-suster dari 
Maastricht Belanda yakni Tarekat Carolus 
Borromeus. 
Conscientiation : Usaha penyadaran, Tarekat CB melalui 
pendidikan bertujuan mengupayakan penyadaran 
akan hakekat manusia dan hakekat kehidupan. 
Gereja : Sebutan untuk gedung tempat ibadat umat 
Kristiani atau sebutan untuk umat Kristen secara 
keseluruhan. 
Hollandsch Chinese School : Sekolah pada masa Hindia Belanda yang 
diperuntukkan bagi anak-anak keturunan Tionghoa 
dengan bahasa pengantar bahasa Belanda. 
Kapel : Gereja yang berukuran lebih kecil. 
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Kateketik : Merupakan refleksi ilmiah atas pengajaran dan 
pendidikan iman yang dijalankan di paroki-paroki 
dan lembaga-lembaga pendidikan. Kateketik 
diajarkan di sekolah tinggi dan kursus kateketik 
pada segala tingkat dengan bahan ajar seperti 
teologi, isi mata pelajaran agama, dll. 
Keuskupan : Wilayah yang berada di bawah yuridiksi uskup 
atau uskup agung, yang memimpin atas namanya 
sendiri bukan mewakili siapa pun. 
Konsili : Sidang para uskup untuk mengambil sikap dan 
keputusan mengenai masalah ajaran iman, tata-
tertib dan tindakan pastoral serta administratif yang 
mendesak. 
Kontemplasi : Doa tanpa kata dan tanpa pemikiran diskursif, 
dengan demikian dibedakan dari meditasi yang 
masih menimbang-nimbang sesuatu dan beralih 
dari pengertian yang satu ke yang lain. 
Meisjes Vervolg School : Sekolah rendah lanjutan atau persiapan khusus 
untuk anak perempuan. 
Mensa : Suatu tempat yang dapat digunakan sebagai 
tempat belajar, rapat, diskusi, dan sekaligus makan. 
xvi 
 
Misi : Istilah bahasa Indonesia untuk kata Latin missio 
yang berarti perutusan. Merupakan kegiatan yang 
lebih luas dan umum, yakni menyangkut kegiatan 
gerejawi, maupun karya khusus pewartaan dan 
penyebaran iman Kristen. 
Misionaris : Utusan untuk mewartakan iman Kristiani kepada 
orang yang belum mengenal Kristus, tujuannya 
adalah membentuk jemaat Kristen setempat yang 
dapat berdiri sendiri. 
Onder de Bogen : Bahasa Belanda yang berarti di bawah lengkung, 
untuk menyebut Biara Induk Tarekat CB di 
Maastricht Belanda, juga nama Rumah Sakit Panti 
Rapih sebelum masa Pendudukan Jepang. 
Ordo : Sebutan untuk kelompok atau komunitas hidup 
religius sebelum tahun 1700. 
Pastoral : Pelayanan untuk umat atau jemaat. 
Romo : Sebutan bahasa Jawa untuk Imam atau Pastor. 
Rumah Retret : Tempat untuk melatih diri secara rohani dalam 
jangka waktu tertentu. 
Serikat Jesus : Merupakan salah satu ordo dalam Gereja Katolik 
yang didirikan oleh Ignasius Loyola bersama 6 
xvii 
 
kawannya dan disahkan pada 1540 oleh Paus 
Paulus III. 
Standaar School : Sekolah rendah yang terbagi menjadi sekolah 
kelas satu dan sekolah kelas dua. 
Suster : Bahasa Belanda yang berarti saudari, sebutan 
untuk semua anggota dari ordo atau tarekat wanita. 
Tarekat : Persekutuan atau persaudaraan orang yang 
bersama-sama menurut aturan hidup sesuai dengan 
iman mereka. Tarekat biasa digunakan oleh 
kelompok hidup religius (suster atau bruder) 
sebagai terjemahan dari societas atau communitas. 
Uskup : Orang yang ditahbiskan untuk menerima imamat 
dan ditunjuk untuk memimpin suatu keuskupan 
dengan pelayanan, pengajaran, reksa pastoral, dan 
ibadah. 
Vikariat Apostolik : Merupakan wilayah dalam Gereja Katolik yang 
belum cukup berkembang menjadi keuskupan yang 
swadaya. 
Vikaris : Pemimpin suatu vikariat apostolik yang mewakili 
Sri Paus. 
Volk School : Sekolah rakyat, yang digunakan untuk mendidik 




AKS : Akademi Kesejahteraan Sosial 
AKTK : Akademi Kesejahteraan Keluarga Dan Tehnologi 
Kerumahtanggaan 
AKWA : Akademi Kewanitaan 
CB : Carolus Borromeus 
DIY : Daerah Istimewa Yogyakarta 
dr : Dokter 
FIC : Fratres Immaculatae Conceptionis 
GBHN : Garis Besar Haluan Negara 
GBRA : Gusti Bendhara Raden Ayu 
HCS : Hollandsch Chinese School 
IKIP : Institut Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Jl : Jalan 
KAS : Keuskupan Agung Semarang 
Mdr : Muder 
Mgr : Monsignour 
MPR : Majelis Permusyawaratan Rakyat 
MVS : Meisjes Vervolg School 
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OSC : Ordo Sanctae Crucis 
OSF : Ordo Suster-Suster Santo Fransiskus 
PP dan K : Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan 
RS : Rumah Sakit 
SCJ : Sacerdotum a Sacro Corde Jesu 
SD : Sekolah Dasar 
SGAK : Sekolah Guru Atas Katolik 
SGKP : Sekolah Guru Kepandaian Putri 
SJ : Serikat Jesus 
SKKA : Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas 
SMA : Sekolah Menengah Atas 
SMAK : Sekolah Menengah Atas Kanisius 
SMK : Sekolah Menengah Kejuruan 
SMKK : Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga 
SMP : Sekolah Menengah Pertama 
SPG : Sekolah Pendidikan Guru 
Sr : Suster 
St : Santo/Santa 
TK : Taman Kanak-Kanak 
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UGM : Universitas Gajah Mada 
UU : Undang-Undang 
UUD : Undang-Undang Dasar 
VS : Volk School 






A. Latar Belakang 
 Kegiatan misi1 di Indonesia mulai lebih teratur dan sistematis pada awal 
abad ke-20. Seluruh Indonesia waktu itu merupakan satu vikariat apostolik2 
dengan nama Vikariat Apostolik Batavia yang dipimpin Mgr. Edmundus S. 
Luypen, SJ.3 Mgr. Luypen merupakan romo Serikat Jesus4 kedua yang memimpin 
Vikariat Apostolik Batavia. Vikariat Apostolik Batavia saat itu mencakup hampir 
seluruh wilayah Indonesia. Sangat luasnya wilayah tersebut dirasa terlalu berat 
apabila hanya ditangani oleh romo-romo SJ saja, sehingga perlu umtuk 
                                                             
1 Kata misi adalah istilah bahasa Indonesia untuk kata Latin missio yang 
berarti perutusan. Istilah misi di dalam Gereja digunakan baik untuk menunjuk 
kegiatan yang lebih luas dan umum, yakni menyangkut kegiatan gerejawi, 
maupun karya khusus pewartaan dan penyebaran iman Kristen. Edmund Woga, 
CSsR., Dasar-Dasar Misiologi, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 13-14.  
 
2
 Vikariat apostolik merupakan wilayah dalam Gereja Katolik yang belum 
cukup berkembang menjadi keuskupan yang swadaya. Wilayah ini dipimpin atas 
nama Sri Paus oleh seorang vikaris apostolik. Lihat dalam buku karya A. Heuken, 




 Sr. Francino Hariandja, CB., Kongregasi Carolus Borromeus : Mengurai 
Zaman, Cita-cita Awal dan Penerapannya, Ed. Jan Riberu, (Jakarta: Pustaka CB 
Indonesia, 2001), hlm. 155. 
 
4
 Serikat Jesus merupakan salah satu ordo dalam Gereja Katolik yang 
didirikan oleh Ignasius Loyola bersama 6 kawannya sebagai Compania de Jesu 
dan disahkan pada 1540 oleh Paus Paulus III. Tujuan ordo ini adalah mengabdi 
dan melayani Tuhan melalui Gereja-Nya dengan membela dan menyebarluaskan 
iman serta memajukan umat dalam hal ajaran dan kehidupan kristiani. A. Heuken, 





mengundang ordo dan kongregasi lain dalam mengelola karya misi. Perubahan 
penting dilakukan oleh Mgr. Luypen dengan membagi wilayah Vikariat Apostolik 
Batavia secara bertahap mulai tahun 1902 hingga hanya tersisa Pulau Jawa saja di 
tahun 1919.5 Pembagian wilayah misi juga diikuti dengan diundangnya beberapa 
misionaris lain untuk memperluas jenis-jenis karya misi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat saat itu. Salah satu misionaris yang diundang adalah Tarekat Suster-
suster Cintakasih Santo Carolus Borromeus. 
 Suster-suster CB diundang oleh Mgr. Luypen untuk mengerjakan karya 
perawatan di Batavia. 10 orang suster yang pertama tiba di Batavia pada tanggal 7 
Oktober 1918.6 Rumah sakit tempat Suster-suster CB akan berkarya sedang dalam 
proses pembangunan ketika mereka tiba. Suster-suster CB tinggal menumpang di 
biara misionaris lain sambil menunggu selesainya biara mereka. Bagian Santo 
Yosef dan bagian Santa Maria serta kamar bedah di kompleks Suster-suster CB di 
Salemba selesai dibangun tanggal 22 Januari 1919.7 Suster-suster CB akhirnya 
bisa segera memulai karya perawatan mereka di rumah sakit yang kemudian 
diberi nama RS. St. Carolus. 
 Karya perawatan Suster-suster CB kemudian juga berkembang keluar 
Batavia. Suster-suster yang merintis karya perawatan di RS. St. Carolus juga 
                                                             
5
 Anton Haryono, Awal Mulanya Adalah Muntilan : Misi Jesuit di 
Yogyakarta 1914-1940, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 44. 
 
6
 Bagian Dokumentasi Penerangan Kantor Waligereja Indonesia, Sejarah 
Gereja Katolik Indonesia : Wilayah-Wilayah Keuskupan dan Majelis Agung 
Waligereja Indonesia abad ke-20, (Ende: Percetakan Arnoldus, 1974), hlm. 738. 
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membidani karya perawatan di Bandung. Sebuah klinik yang dulu dilayani oleh 
seorang dokter kemudian dikelola oleh suster-suster CB hingga berdirilah RS. St. 
Borromeus pada 18 September 1921.8 RS. St. Borromeus menyediakan 17 kamar 
pada pembukaan pertama rumah sakit yang semuanya langsung terisi oleh pasien. 
Karya yang dilakukan oleh Suster-suster CB terfokus pada karya perawatan saja 
sampai sejauh itu, baik itu dalam rumah sakit maupun klinik-klinik. 
 Pimpinan Tarekat CB mendapatkan permohonan untuk memulai karya 
yang juga di bidang perawatan di Yogyakarta. Tarekat CB akhirnya menyetujui 
permintaan tersebut setelah beberapa lama dengan mengirimkan 5 orang suster. 5 
orang suster yang datang adalah Mdr. Gaudentia Brandt, Sr. Ignatia Lemmens, Sr. 
Simona, Sr. Ludolpha de Groot, Sr. Judith de Laat.9 Suster-suster tersebut 
kemudian berkarya di rumah sakit yang sekarang bernama RS. Panti Rapih. 
Tarekat CB di Yogyakarta hanya dikenal sebagai tarekat yang melibatkan diri 
dalam bidang perawatan sampai tahun 1935. 
 Yayasan Kanisius yang menaungi sekolah-sekolah misi di Jawa Tengah 
dan Yogyakarta menawarkan 2 buah sekolah kepada Suster-suster CB tahun 1935, 
sebuah sekolah Tionghoa dan sebuah sekolah rakyat di Gowongan.10 Tarekat CB 
menerima tawaran dari Yayasan Kanisius untuk mengelola kedua sekolah 
tersebut. Beberapa sekolah tidak hanya dikelola oleh Suster-suster CB, oleh 
Yayasan Kanisius ada yang diserahkan sepenuhnya kepada mereka. Salah satu 
                                                             
8
 Ibid., hlm. 817. 
 
9
 Louisie Satini, CB., Sejarah Tarekat Suster-Suster Carolus Borromeus di 
Indonesia 1918-1960,  hlm. 29. 
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sekolah yang diserahkan secara resmi adalah Hollandsch Chinese School Dagen 
pada 1 Januari 1938.11 Ini merupakan permulaan Suster-suster CB memasuki 
karya pendidikan di Keuskupan Agung Semarang. 
B. Rumusan Masalah 
 Suster-suster CB mempunyai peranan terhadap karya misi dan 
keberlanjutannya di Indonesia. Karya Suster-suster CB yang utama adalah di 
bidang kesehatan maupun di bidang pendidikan. Awal memasuki karya 
pendidikan bermula dari bantuan mengelola sekolah-sekolah milik gereja 
setempat atau milik misionaris lain hingga memiliki sekolah sendiri dan 
berkembang sampai ke Magelang. Melalui latar belakang diatas dapat ditarik 
beberapa masalah dalam rumusan sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang masuknya Tarekat CB ke Indonesia? 
2. Bagaimana perkembangan karya pendidikan Tarekat CB Keuskupan Agung 
Semarang? 
3. Bagaimana ciri karya pendidikan Tarekat CB? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
a. Melatih menyusun penelitian ilmiah terkhusus laporan penelitian sejarah. 
b. Melatih dan mengembangkan kemampuan menggunakan metode penelitian 
sejarah terkhusus dalam melakukan studi arsip dan wawancara narasumber. 
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c. Melatih kemampuan menganalisa fakta-fakta sejarah dan menyajikannya 
secara objektif. Objektif yang dimaksudkan disini adalah mampu melihat 
peristiwa sejarah dalam sudut pandang kekinian. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui latar belakang masuknya Tarekat CB ke Indonesia. 
b. Mengetahui perkembangan karya pendidikan Tarekat CB di Keuskupan 
Agung Semarang. 
c. Mengetahui ciri karya pendidikan Tarekat CB. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pembaca 
a. Memberi wawasan mengenai Tarekat Suster-suster CB. 
b. Menambah wawasan mengenai sejarah masuk dan berkembangnya karya 
misi Suster-suster CB di Indonesia. 
c. Menambah pengetahuan mengenai peranan Suster-suster CB di bidang 
pendidikan. 
2. Bagi penulis 
a. Mengembangkan kemampuan untuk membuat karya tulis ilmiah berupa 
laporan penelitian sejarah. 
b. Mengembangkan kemampuan menganalisa sejarah dari sudut pandang masa 
kini. 
c. Menambah wawasan dan sudut pandang baru mengenai pendidikan katolik 




E. Kajian Pustaka 
 Penelitian dan penulisan sejarah yang akan dikerjakan ini menggunakan 
beberapa buku sebagai acuan dan landasan pemikiran. Buku-buku yang akan 
digunakan nantinya juga sebagai titik tolak dalam mencari literatur-literatur 
pendukung lain. 
 Buku pertama adalah Iman, Pendidikan dan Perubahan Sosial yang akan 
menjadi acuan dan landasan pemikiran dalam penelitian ini. Buku ini membahas 
mengenai tiga aspek penting dalam pendidikan Katolik. Pertama, agama sebagai 
dasar dan arah pemikiran bagi lembaga pendidikan. Kedua, pendidikan yang 
merupakan wujud nyata peranan agama dalam kehidupan. Ketiga, perubahan 
sosial yang diusahakan dan terwujud melalui karya pendidikan yang berdasarkan 
nilai-nilai agama. Karya yang dimaksud adalah bidang kerja yang diusahakan oleh 
misionaris atau Gereja Katolik. Jadi yang dimaksud karya pendidikan adalah 
usaha di bidang pendidikan. 
 Buku ini memberikan sebuah studi kasus mengenai karya pendidikan yang 
dijalankan oleh Romo Van Lith. Pendidikan yang dijalankan Romo Van Lith 
merupakan pendidikan yang berlandaskan iman Katolik. Iman Katolik tidak hanya 
dimaknai sebagai ajaran kitab suci dan dogma-dogma, melainkan juga suatu usaha 
melakukan perubahan. Dalam konteks pendidikan yang diusahakan Romo Van 
Lith, perubahan yang dicita-citakan adalah perubahan sosial masyarakat pribumi 
dalam menghadapi tekanan sosial dari penjajah Belanda. Konteks kehidupan 
sosial pada masa Romo Van Lith itu kemudian dalam buku ini juga dikaitkan 
dengan konteks masyarakat Indonesia dewasa ini. 
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 Tiga aspek penting diatas dapat dijabarkan sebagai berikut. Gereja 
dimaknai sebagai sebuah institusi keagamaan yang berpartisipasi dalam usaha 
perubahan sosial. Karya dan lembaga pendidikan merupakan salah satu sarana dan 
wujud nyata gereja dalam usaha perubahan sosial. Melalui pendidikan gereja 
berperan sebagai pelaku perubahan sosial dan mengusahakan munculnya pelaku-
pelaku perubahan sosial lain. Usaha untuk melakukan perubahan sosial itu sangat 
memerlukan pendidikan yang kontekstual. Contohnya seperti dalam pendidikan 
yang dirintis Romo Van Lith, sekolah guru dirasa sangat perlu untuk mengkader 
masyarakat pribumi Jawa sebagai pelaku-pelaku perubahan sosial. Proses 
pembinaan pelaku-pelaku dan usaha melakukan perubahan sosial terjadi melalui 
proses aksi-refleksi yang terus-menerus. 
 Gereja berefleksi melalui nilai-nilai iman, dengan melihat posisinya dalam 
masyarakat, dan dengan melihat situasi sosial saat itu. Proses refleksi itu 
melahirkan tujuan untuk melakukan suatu perubahan sosial. Tujuan tersebut dapat 
tercapai melalui sarana-sarana yang mendukung, salah satunya dengan 
pendidikan. Proses aksi-refleksi ini kiranya menggambarkan konsep teori struktur 
tindakan yang mencakup tujuan dan sarana. Perubahan sosial merupakan tujuan 
dan mengelola institusi pendidikan merupakan sarananya. Masalah yang juga 
penting dalam teori struktur tindakan adalah norma-norma atau nilai-nilai sosial 
yang menuntun suatu tingkah laku. Nilai-nilai iman Gereja Katolik dalam proses 
refleksi dapat dilihat sebagai suatu norma yang menuntun suatu tindakan sosial. 
 Buku kedua adalah Hierarki Gereja Katolik di Indonesia. buku ini 
memberikan gambaran mengenai hierarki Gereja Katolik di Indonesia. Hierarki 
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dalam Gereja Katolik berarti struktur kesatuan gereja semesta. Hierarki dalam 
Gereja Katolik terdiri dari Dewan para Uskup, dengan Paus sebagai kepala 
Dewan. Paus merupakan uskup yang menjadi pemimpin keuskupan-keuskupan di 
seluruh dunia. Uskup sendiri adalah orang yang ditahbiskan untuk menerima 
imamat dan ditunjuk untuk memimpin suatu keuskupan dengan pelayanan, 
pengajaran, reksa pastoral, dan ibadah. 
 Melalui perkembangan misi di Indonesia sendiri juga terbentuk komunitas 
atau umat Katolik. Umat Katolik dipelihara oleh para misionaris sebagai wakil 
dari Paus. Umat Katolik yang semakin bertambah banyak dan mandiri membuat 
terbentuknya struktur gereja lokal atau setempat. Semula di seluruh Indonesia 
hanya terdapat satu keuskupan yang berpusat di Jakarta. Memasuki abad ke-20 
Indonesia dibagi menjadi beberapa keuskupan. Pulau Jawa menjadi satu 
keuskupan sendiri. Perkembangan umat Katolik membuat Pulau Jawa akhirnya 
dibagi lagi menjadi dua Provinsi Gerejawi yakni Provinsi Gerejawi Jakarta dan 
Provinsi Gerejawi Semarang. Provinsi Gerejawi Semarang mencakup Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. Satu Proinsi Gerejawi terdiri dari satu keuskupan agung 
dengan beberapa keuskupan sebagai anggotanya. Proinsi Gerejawi Semarang 
terdiri dari Keuskupan Agung Semarang, Keuskupan Purwokerto, Keuskupan 
Malang, dan Keuskupan Surabaya. 
 Keuskupan Agung Semarang yang akan menjadi batasan wilayah 
penelitian ini mencakup eks Karisidenan Semarang, eks Kerisidenan Kedu, eks 
Kerisidenan Surakarta, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin bertambah 
banyaknya umat Katolik membuat struktur dari keuskupan juga semakin 
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kompleks. Suatu keuskupan terdiri atas beberapa wilayah kecil yang disebut 
paroki. Paroki merupakan suatu wilayah yang dipimpin oleh seorang romo yang 
mewakili uskup. Keuskupan Agung Semarang terdiri atas eks Karisidenan 
Semarang, eks Karisidenan Surakarta, DIY, Kabupaten Pati, Jepara, Kudus, 
Temanggung, Magelang. 
 Buku yang ketiga berjudul Kisah Hidup Santo Carolus Borromeus. Buku 
ini berisi mengenai kisah hidup Santo Carolus Borromeus. Carolus Borromeus 
hidup antara tahun 1538 hingga 1584. Ia merupakan seorang uskup di Milan. Ia 
juga memiliki peran besar dalam Gereja Katolik pada saat terjadi gerakan 
protestan di Eropa. Perannya cukup besar dalam terselenggaranya Konsili Trente 
sebagai bentuk refleksi Gereja Katolik terhadap dirinya sendiri. Konsili Trente 
merupakan sidang atau rapat besar yang di hadiri oleh uskup-uskup dan pembesar 
gereja. 
 Selain aktif dan banyak berperan dalam hierarki gereja Santo Carolus 
Borromeus memiliki kepedulian terhadap kaum miskin. Seringkali ia keluar dari 
tempat tinggalnya dan memberikan makanan kepada orang miskin. Ia juga peduli 
terhadap kondisi masyarakat di sekitarnya. Anak-anak di keuskupannya di Milan 
ia beri beasiswa pendidikan. Kepeduliannya terhadap sesama juga tampak ketika 
wabah penyakit menular di Milan. Ia tanpa ragu terjun merawat orang-orang yang 
terjangkit penyakit menular. Peristiwa itu membuat dirinya sendiri tertular 
penyakit tersebut hingga akhirnya wafat. 
 Umat Katolik keuskupannya di Milan mendesak gereja untuk 
melaksanakan proses kanonisasi. Kanonisasi merupakan pengakuan dan 
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pernyataan gereja bahwa seseorang sudah mencapai tingkat kesucian. Gereja 
mempunyai tradisi memberikan penghormatan khusus dan diberi sebutan santo. 
Proses kanonisasi dilakukan oleh para ahli hukum gereja pada tahun 1606. 
Akhirnya 4 November 1610 gereja menyatakan Carolus Borromeus sebagai santo. 
Gereja Katolik memiliki tradisi menggunakan nama santo sebagai nama 
pelindung pada orang, wilayah, suatu institusi, atau perkumpulan. Tarekat suster-
suster dari Maastricht Belanda yang didirikan oleh Elisabeth Gruyters 
menggunakannya sebagai nama tarekatnya pada tahun 1837. 
F. Historiografi yang Relevan 
 Dalam proses perkembangan penulisan sejarah selalu ada ciri khas disetiap 
masanya dengan kata lain selalu ada persamaan dan perbedaan. Tulisan sejarah 
yang ditulis terlebih dahulu mempunyai persamaan dan perbedaan dengan tulisan 
sejarah setelahnya. Demikian pula dengan penelitian dan penulisan sejarah yang 
akan dilakukan ini. 
 Penulisan sejarah yang akan dilakukan ini mengacu pada dua penelitian 
dan penulisan sejarah yang terdahulu. Penelitian pertama yang menjadi acuan 
adalah skripsi dari Antonius Wis Januarto yang berjudul “Sekolah Katolik Stella 
Duce Tarakanita di Yogyakarta (1952-1966)”. Skripsi yang pertama ini 
menggambarkan mengenai institusi pendidikan Katolik milik suster-suster CB 
yang bernama Stella Duce. Bagian pertama pada skripsi ini memberikan 
gambaran mengenai latar belakang pendidikan Indonesia tahun 1952-1966. 
Penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah masa itu masih sangat terbatas. 
Pihak swasta atau partikelir berperan melengkapi pendidikan yang 
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diselenggarakan oleh pemerintah dengan juga menyelenggarakan pendidikan. 
Salah satu pihak yang menyelanggarakan pendidikan adalah misionaris Katolik. 
Pendidikan dari misionaris Katolik di Yogyakarta dirintis oleh Romo-romo 
Serikat Jesus yang dikelola dalam wadah Yayasan Kanisius. Yayasan Kanisius 
menaungi banyak sekolah sehingga membutuhkan banyak tenaga untuk 
mengelolanya. Suster-suster CB salah satu tarekat yang diminta untuk membantu 
mengelola beberapa sekolah dari Yayasan Kanisius. Beberapa sekolah milik 
Yayasan Kanisius selanjutnya diserahterimakan kepada misionaris dari tarekat 
lain untuk dikelola sendiri. Suster-suster CB juga diserahi beberapa sekolah. 
Sekolah-sekolah tersebut kemudian diberi nama Stella Duce, namun masih belum 
ada kesatuan dari tarekat dalam mengelola sekolah tersebut. Sekolah-sekolah 
tersebut kemudian dikelola dalam satu yayasan milik Tarekat CB yakni Yayasan 
Tarakanita. Skripsi ini lebih menekankan pada sistem organisasi Sekolah Katolik 
Stella Duce Tarakanita. 
 Penelitian kedua yang menjadi acuan adalah skripsi dari Albertus Sutrisna 
yang berjudul “Perkembangan Karya Pendidikan Tarekat Suster Suster Carolus 
Borromeus Di Yogyakarta Dari Tahun 1950 Sampai 1966”. Skripsi ini 
menggambarkan mengenai karya pendidikan Suster-suster CB, dari mulai awal 
mula terjun sampai Orde Lama. Bagian awal skripsi ini menyajikan gambaran 
umum Yogyakarta. Yogyakarta merupakan bagian dari Indonesia yang pada masa 
itu tengah membangun. Dijelaskan dalam skripsi ini bahwa pada tahun-tahun 
tersebut Indonesia tengah berada pada masa konsolidasi setelah revolusi fisik. 
Salah satu aspek yang diusahakan dalam upaya konsolidasi negara saat itu adalah 
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dalam bidang pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah terus 
digalakkan, namun kemampuan pemerintah dalam menyelanggarakan pendidikan 
masih terbatas. Usaha penyelenggaraan pendidikan dari pihak swasta atau 
partikelir melengkapi usaha dari pemerintah. 
 Salah satu pihak swasta yang menyelenggarakan pendidikan adalah 
Suster-suster CB yang juga merupakan misionaris Katolik di Indonesia. Bagian 
selanjutnya dalam skripsi ini menjelaskan proses yang dilalui hingga Suster-suster 
CB bisa sampai ke Yogyakarta dan memulai karya-karyanya. Karya yang 
dijalankan di Yogyakarta kemudian berkembang ke karya pendidikan. Masuknya 
Suster-suster CB ke dalam karya pendidikan tidak bisa lepas dari peranan Romo 
Fransiskus Straeter dan Romo Van Driessche. Mulai dari sini muncul suatu 
permasalahan yang akan dikupas dalam skripsi ini. Rumusan masalah yang 
pertama yakni bagaimana awal mula Suster-suster CB memasuki karya 
pendidikan. Rumusan masalah yang kedua yakni bagai mana perkembangan karya 
pendidikan Suster-suster CB dari tahun 1952-1966 di Yogyakarta. Rumusan 
masalah ini dikupas dalam bab-bab selanjutnya. 
 Bab-bab pembahasan menjelaskan proses awal masuknya Suster-suster 
CB dibidang perawatan atas undangan Romo-romo SJ yang telah berkarya di 
Yogyakarta. Undangan tersebut kemudian ditanggapi oleh Suster-suster CB 
dengan mengelola Rumah Sakit Panti Rapih. Romo-romo SJ yang tengah 
mengelola sekolah-sekolah kemudian meminta bantuan pada Suster-suster CB 
untuk mengelola beberapa sekolah. Suster-suster CB semula hanya membantu 
mengelola beberapa sekolah hingga kemudian memiliki sekolah-sekolah sendiri. 
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Sekolah-sekolah itu kemudian disatukan sehingga pengelolaannya lebih tertata. 
Pembahasan selanjutnya menggambarkan mengenai perkembangan tiap-tiap 
sekolah milik Suster-suster CB di Yogyakarta dari tahun 1952-1966. 
Penggambaran dalam pembahasan tersebut menyajikan data-data statistik 
mencakup penambahan sekolah, kelas, tenaga pendidik dan karyawan, serta 
murid. 
 Kedua skripsi yang menjadi acuan di atas membahas mengenai karya 
pendidikan Suster-suster CB di Yogyakarta. Skripsi yang pertama menekankan 
pada struktur keorganisasian pendidikan milik Suster-suster CB, mulai dari 
struktur organisasi Yayasan Tarakanita di Yogyakarta, penerimaan pegawai, 
penggajian, dan perkembangan sekolah-sekolah Stella Duce Tarakanita. Skripsi 
yang kedua lebih menggambarkan mengenai kronologi perkembangan sekolah-
sekolah milik Suster-suster CB di Yogyakarta. Perbedaan dengan penelitian yang 
akan dikerjakan ini adalah mengenai waktu dan tempat. Semuanya meneliti 
mengenai karya pendidikan Suster-suster CB, namun dalam penelitian yang baru 
ini akan meneliti karya pendidikan Suster-suster CB di Magelang pada masa Orde 
Lama sampai Orde Baru. Perbedaan yang lainnya adalah dari pendekatan 
penelitian yang digunakan. Skripsi-skripsi sebelumnya tidak menggunakan 
pendekatan tertentu, sementara dalam penelitian yang baru ini akan menggunakan 
konsep teori struktur tindakan dari Talcott Parsons. Teori struktur tindakan ini 
akan mengupas mengenai tujuan dan sarana serta norma-norma apa yang menjadi 




G. Metode dan Pendekatan Penelitian 
1. Metode Penelitian 
 Sebagai sebuah ilmu, sejarah memiliki metode karena tanpa adanya 
metode maka kumpulan pengetahuan tentang objek tertentu tidak bisa 
dikatakan sebagai ilmu. Metode berhubungan dengan petujuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknis untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Metode yang dimiliki oleh ilmu sejarah adalah metode sejarah. 
Metode sejarah ialah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman 
dan peninggalan masa lampau.12 
a. Heuristik 
  Segala sesuatu yang langsung atau tidak langsung menceritakan 
kepada kita tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan manusia pada masa 
lampau disebut sumber sejarah.13 Menulis sejarah sesuai dengan topik yang 
telah dipilih tidak akan bisa tanpa mempunyai sumber sejarah, maka 
diperlukan suatu usaha untuk mengumpulkan sumber. Heuristik marupakan 
tahap dalam penelitian sejarah dengan melakukan pengumpulan sumber 
sejarah. Dalam penelitian sejarah sumber sejarah dibedakan menjadi sumber 
primer dan sumber sekunder. 
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1) Sumber Primer 
 Sumber primer atau sumber pertama adalah hasil tulisan atau 
catatan yang sezaman atau dekat dengan peristiwa kejadiannya.14 
Kalsifikasi sumber primer antaralain manuskrip, arsip, surat-surat, buku 
harian, dan lain sebagainya. Topik sejarah yang akan ditulis ini memiliki 
sumber sejarah lisan sehingga dalam proses pengumpulan sumber 
sejarahnya juga menggunakan metode sejarah lisan. Oleh karena itu 
dalam penulisan ini menggunakan 3 orang narasumber yang dapat dilihat 
di lampiran 1. Selain sumber lisan digunakan juga sumber teks berupa 
arsip antaralain:  
Arsip SMA Tarakanita Magelang. Kantor Wilayah Propinsi Jawa 
Tengah Bidang Pendidikan Menengah Umum. 19 Mei 1984. 
Mengenai Ijin Persetujuan Sementara Penerimaan Murid Baru 
Kelas I. 
 
Arsip SMA Tarakanita Magelang. Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah. 12 
Oktober 1987. Mengenai Persetujuan Pendirian Atau 
Penyelenggaraan Sekolah Swasta. 
 
Badan Arsip dan Perpustakan Jawa Tengah. Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Tengah. Januari 1996. Surat Keputusan Mengenai Jenjang 
Akreditasi bagi SMP Swasta. 
 
Ignatius College Jogjakarta. Vikariat Apostolik Semarang. 12 September 
1960.Surat Gembala: Perihal himbauan kepada biarawati di 
wilayah Vikariat Apostolik Semarang untuk menyelenggarakan 
Pendidikan Katolik. 
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 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2010), hlm. 33. 
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2) Sumber Sekunder 
 Menurut Suhartono W. Pranoto, sumber sekunder atau sumber 
kedua merupakan tulisan dan karya-karya kemudian yang menggunakan 
sumber primer.15 Adapun sumber sekunder yang digunakan dalam 
penulisan sejarah ini adalah: 
Gruyters, Elisabeth. Elisabeth Gruyters, Pendiri Tarekat Suster-Suster 
Cintakasih Santo Carolus Borromeus: Kisah yang Ditulisnya 
Sendiri. Yogyakarta : Kanisius. 1987. 
 
L. Mandagi. 1994. Identitas Pendidikan Katolik, Sumbangan Dari 
Dokumen Gereja. Yogyakarta : Pusat Pastoral Yogyakarta. 
 
Louise Satini. Serajah Tarekat Suster-suster Carolus Borromeus di 
Indonesia 1918-1960. 
 
Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Agung Semarang. Sekolah 
Katolik Dan Pendidikan Katolik. Semarang : MPK Keuskupan 
Agung Semarang. 
 
Munier, W.A.J. Paulus Antonius Van Baer (1788-1855): Dan Artinya 
Bagi Pendirian Tarekat Suster-Suster Cintakasih St. Carolus 
Borromeus. Yogyakarta: Kanisius. 1992. 
 
Provinsialat CB. Enampuluh Tahun Kongregasi Suster-Suster St. 
Carolus Borromeus Berkarya di Indonesia. 1978. 
 
_______. Buku Kenangan Tarekat Suster-Suster CB Provinsi Indonesia 
dari Tahun 1918-1984. Yogyakarta. 1984. 
 
_______. Komunitas dan Karya Kerasulan Suster-Suster Carolus 
Borromeus Provinsi Indonesia: 70 Tahun Tarekat C.B. di 
Indonesia, 7 Oktober 1918 – 7 Oktober 1988. 
 
R. Maryono, SJ, dkk. Yayasan Kanisius Setelah 75 Tahun. Yogyakarta : 
Kanisius. 1993. 
 
Sewaka, SJ. Ajaran dan Pedoman Gereja tentang Pendidikan Katolik. 
Jakarta : PT. Grasindo. 1991. 
 






b. Kritik Sumber 
  Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan sumber sejarah adalah 
kritik sumber. Kritik sumber adalah upaya untuk mendapatkan otentitas dan 
kredibilitas sumber
16
. Yang dimaksud untuk mendapatkan otentitas dan 
kredibilitas adalah dengan meneliti dan menganalisa apakah sumber sejarah 
yang digunakan asli dan memuat informasi yang benar atau dapat dipercaya. 
Peneliti harus selektif dalam menggunakan sumber sejarah, karena harus 
mengutamakan kebenaran. Sehingga peneliti harus bisa membedakan mana 
yang benar dan mana yang palsu. Karena masih banyak sumber sejarah 
yang meragukan. Kritik sumber merupakan proses kerja ilmiah yang harus 
dipertanggungjawabkan agar terhindar dari fantasi dan manipulasi. Selain 
itu kritik sumber sangat penting guna mendapatkan objektivitas suatu 
kejadian. Setelah sumber diverifikasi, maka dapat dikatakan sebagai fakta 
sejarah. Karena hanya data sejarah yang terpercaya sajalah yang dapat 
digunakan dalam penelitian sejarah sebagai bukti-bukti sejarah. 
  Penelitian sejarah yang akan dikerjakan nantinya akan 
mengumpulkan data teks dan data yang berupa rekaman hasil wawancara 
pelaku sejarah. Untuk memastikan kebenaran data dilakukan peninjauan dan 
perbandingan data. Peninjauan terhadap data teks arsip dilakukan dengan 
melihat ejaan lama sesuai dengan era orde lama. Selain itu juga melihat 
kondisi kertas yang telah berwarna coklat kekuningan dan rapuh 
menandakan usiannya yang sudah tua. Peninjauan juga dilakukan terhadap 
                                                             
 16 Ibid., hlm. 35. 
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isi dari arsip yang ditemukan mengenai surat gembala dari Keuskupan 
Agung Semarang ada yang ditujukan kepada tarekat-tarekat ada yang tidak, 
ada yang menyangkut mengenai pendidikan ada yang bukan. Semua itu 
dapat diketahui dengan melakukan peninjauan terhadap data teks. Guna 
mengetahui fakta-fakta yang terdapat dalam data teks benar dilakukan 
perbandingan dengan data yang ada dalam buku dan wawancara. Beberapa 
keterangan mengenai awal mula berdirinya suatu lembaga pendidikan 
Tarekat CB ada yang tidak bisa ditampilkan karena ada perbedaan di 
beberapa sumber.  
c. Interpretasi 
 Interpretasi dalam penulisan sejarah adalah proses menafsirkan 
data-data sejarah yang berorientasi pada problema, sehingga akan lebih 
mengutamakan analisis.17 Upaya penafsiran atas data-data sejarah adalah 
untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau. Arti lain interpretasi 
merupakan suatu kesan, pendapat terhadap suatu pandangan sejarahwan. 
Proses kerja interpretasi yang melibatkan aktivitas mental seperti analisis 
dan berujung pada sintesis merupakan bentuk penulisan sejarah gaya 
baru. Analisis  merupakan kegiatan untuk menguraikan sedangkan 
sintesis berarti mengumpulkan. Sumber-sumber yang telah diseleksi 
kemudian dianalisia atau diuraikan. Kemudian menyusun uraian dari 
sumber-sumber tersebut dalam bentuk penulisan skripsi. Penulisan 
sejarah gaya lama hanya berorientasi pada data-data sejarah tanpa 
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melakukan analisis terhadap problema dalam suatu peristiwa sehingga 
hasilnya akan berupa diskripsi atau narasi. 
d. Historiografi 
 Historiografi merupakan pekerjaan merekonstruksi yang imajinatif 
mengenai peristiwa masa lampau berdasarkan data yang diperoleh 
dengan menempuh metode sejarah
18
. Penulisan sejarah merupakan proses 
penulisan interpretasi yang berupa rekonstruksi masa lalu. historiografi 
merupakan proses akhir dalam metode penelitian sejarah, yang kemudian 
dituangkan menjadi sebuah kisah sejarah dalam bentuk tulisan. Aspek 
kronoligis sangat penting dalam penulisan sejarah karena dapat 
mengetahui perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam  suatu 
peristiwa sejarah. Tahap ini diperluakan suatu imajinasi historis yang 
baik sehingga fakta-fakta sejarah menjadi kajian utuh, sistemasis serta 
komunikatif. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Penggambaran kita mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada 
pendekatan, ialah dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang 
diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya.19 
Pendekatan penelitian juga digunakan supaya dalam mengkisahkan suatu 
peristiwa sejarah dapat lebih fokus dan spesifik. Penelitian sejarah ini akan 
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menggunakan pendekatan sosiologis dalam mengupas peristiwa sejarah yang 
menjadi objek penelitian. 
a. Pendekatan Sosiologi 
  Menurut Max Weber sosiologi adalah ilmu yang mencoba 
memahami tindakan sosial secara interpretatif sehingga sampai pada suatu 
penjelasan kausal terhadap tujuan maupun makna-makna tindakannya.20 
Tujuan dari studi tindakan sosial adalah untuk mencari motivasi yang terkait 
pada tindakan-tindakan sosial tersebut. Seperti yang telah digambarkan 
dalam kajian pustaka, karya pendidikan merupakan suatu tindakan sosial 
gereja. Melalui proses aksi-refleksi gereja bertujuan untuk melakukan 
perubahan sosial. Gambaran ini telah memperlihatkan adanya tujuan dan 
sarana yang selanjutnya penting untuk dikaji dalam teori struktur tindakan 
adalah apa yang menjadi motivasi dalam melakukan tindakan sosial 
tersebut. Proses refleksi yang melibatkan nilai-nilai iman Gereja Katolik, 
posisi gereja, dan situasi sosial saat itu menjadi motivasi dalam melakukan 
tindakan sosial. 
  Mengkaji suatu tindakan sosial seperti ini sesuai dengan konsep 
struktur tindakan sosial dari Talcott Parsons. Teori struktur tindakan 
menurut Parsons adalah untuk menganalisa mengenai struktur dan proses 
manusia dalam membentuk maksud-maksud yang penuh arti dan 
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melaksanakannya dalam situasi konkrit.
21
 Peristiwa sejarah yang diteliti 
dalam skripsi adalah karya pendidikan Suster-suster CB. Teori struktur 
tindakan dari Parsons akan membantu dalam mengupas apa status dari 
Suster-suster CB dalam masyarakat, bagaimana struktur dalam tarekat dan 
institusi karyanya. Melalui struktur tarekat dan institusi karyanya terutama 
karya pendidikan juga akan dikupas mengenai norma-norma dalam tarekat 
yang menjadi motivasi dalam melakukan suatu tindakan sosial. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Penelitian sejarah yang berjudul Karya Pendidikan Tarekat Suster-Suster 
Carolus Borromeus di Magelang 1952-1998 ini akan disajikan dalam bentuk 
laporan tertulis dalam bentuk skripsi. Skripsi ini nanti akan terbagi dalam 
beberapa bagian supaya lebih mudah untuk dipahami. Skripsi ini akan dibagi 
kedalam enam bagian sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bagian pertama akan membahas mengenai latar belakang penelitian dan 
permasalahan yang muncul. Permasalahan ini juga dicari jawabannya, yang akan 
dibahas dalam bagian-bagian selanjutnya. Proses pencarian jawaban atau 
penelitian ini pasti memerlukan cara atau metode dan juga ada tujuan serta 
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BAB II MASUKNYA TAREKAT CAROLUS BORROMEUS KE INDONESIA 
 Bagian kedua memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini. 
Gambaran umum ini mencakup profil singkat Tarekat Suster-suster CB dan proses 
masuknya ke di Indonesia. Bagian ini juga menjelaskan karya Suster-suster CB 
secara umum di Indonesia dari karya awal di bidang kesehatan,  karya awal di 
bidang pendidikan, karya pastoral dan karya sosial hingga sebelum masa 
Pendudukan Jepang. Dipilih sebelum masa pendudukan Jepang karena praktis 
selama masa itu tidak ada perkembangan dalam karya misi. 
BAB III SEKOLAH KATOLIK TARAKANITA 
 Bagian ketiga membahas lebih khusus mengenai karya suster-suster CB di 
bidang pendidikan di Keuskupan Agung Semarang. Pembahasan akan dimulai 
dengan memaparkan proses masuknya Tarekat CB dalam karya pendidikan di 
Keuskupan Agung Semarang dan perkembangannya. Bagian ini juga 
menggambarkan sarana yang digunakan Tarekat CB dalam menyelenggarakan 
karya pendidikan. Sarana yang digunakan berupa yayasan yang terstruktur dan 
mempunyai fungsi untuk mengorganisir lembaga-lembaga pendidikan yang 
dimiliki Tarekat CB. Sarana yang paling penting adalah sekolah-sekolah yang 
didirikan oleh Suster-suster CB yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. 
BAB IV CIRI KARYA PENDIDIKAN TAREKAT CAROLUS BORROMEUS 
 Bagian keempat membahas lebih khusus mengenai ciri karya pendidikan 
Tarekat CB. Sekolah milik Tarekat CB sebagai lembaga pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh nilai-nilai iman Katolik. Nilai-nilai iman Katolik dipadukan 
dengan spiritualitas Tarekat CB sehingga membentuk suatu ciri pendidikan 
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tersendiri. Selain itu kondisi lingkungan tempat Tarekat CB berkarya juga 
memberikan pengaruh terhadap arah gerak dan kekhasan pendidikan Tarekat CB. 
BAB V KESIMPULAN 







MASUKNYA TAREKAT CAROLUS BORROMEUS KE INDONESIA 
 
A. Profil Tarekat Carolus Borromeus 
 Tarekat Suster-suster Cintakasih St. Carolus Borromeus berasal dari 
Maastricht Belanda. Berdirinya tarekat ini tidak bisa lepas dari dua orang 
pendirinya, yakni Elisabeth Gruyters dan Romo Van Baer. Elisabeth Gruyters 
lahir di Leuth, Provinsi Limburg yang termasuk wilayah Belgia pada tahun 1789.1 
Ia kemudian bekerja dan tinggal di kota Maastricht setelah dewasa. Semenjak 
berangkat ke Maastricht tahun 1821 dan bekerja menjadi pengurus rumah tangga 
pada keluarga Nijpels yang kaya2 ia mempunyai keinginan untuk masuk biara. 
 Keinginannya untuk masuk biara dan menjadi seorang biarawati semakin 
kuat ketika ia sering menghibur dan merawat orang sakit di Rumah Sakit 
Calvarienburg secara sukarela, sebuah rumah sakit yang dimiliki oleh sebuah 
yayasan sosial dengan nama yang sama. Namun cita-citanya untuk masuk biara 
dan menjadi biarawati belum terlaksana karena romo pembimbingnya mengatakan 
padanya untuk menunggu tanda. Keinginannya untuk masuk biarapun tertunda 
hampir selama 16 tahun dan mungkin tidak akan terjadi karena usianya yang 
sudah terlalu tua. 
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 Elisabeth Gruyters, Elisabeth Gruyters, Pendiri Sebuah Tarekat, 





 Romo Van Baer dilahirkan di Kota Eindhoven pada 22 Oktober 1788, 
dengan nama Paulus Antonius Van Baer.3 Ia menjadi romo setelah ditahbiskan 
pada tahun 1811. Ia bertugas sebagai romo di beberapa tempat hingga akhirnya 
ditugaskan di Maastricht. Ketika Romo Van Baer bertugas di Maastricht banyak 
karya-karya dari kaum religius yang lenyap, padahal pada masa itu sangat 
dibutuhkan karya-karya mereka terutama karya amal sosial. Ia berkeinginan 
menghidupkan kembali karya-karya itu dengan mendirikan sebuah tarekat. 
Keinginan usaha perintisan tarekat oleh romo baru itu kemudian mulai terdengar 
ke seluruh kota. 
 Kabar itu sampai juga kepada Elisabeth Gruyters yang sejak lama 
berkeinginan untuk masuk biara. Tahun 1836 Elisabeth dan seorang teman yang 
mempunyai cita-cita yang sama mulai mengirimkan surat kepada Romo Van Baer 
yang baru bertugas di Gereja St. Servaas di Kota Maastricht.4 Ia menceritakan 
keinginannya yang sangat kuat untuk masuk biara melalui surat tanpa 
memperkenalkan dirinya. Romo Van Baer yang membaca surat itu kemudian 
merasa tergerak dan semakin bersemangat dalam memulai keinginannya untuk 
mendirikan tarekat suster-suster yang bergerak di bidang sosial. Romo Van Baer 
kemudian merintis biara baru untuk biarawati yang nantinya akan disebut suster-
suster cintakasih dan telah menyususn konstitusi untuk hidup membiara. Ia juga 
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mulai menyewa gedung di Jalan Lenculen no. 673 untuk mengawali biara.5 
Mendengar bahwa Romo Van Baer membuka pendaftaran untuk biara baru, 
Elisabeth kemudian mendaftar dan diterima sebagai suster pertama, dan Tarekat 
Suster-suster Cintakasih St. Carolus Borromeus resmi berdiri dengan seorang 
biarawati dan seorang romo pembimbing pada 29 April 1837.6 Sebelum Elisabeth, 
sudah ada beberapa puteri yang mendaftar namun tidak diterima. Di antara puteri-
puteri yang pertama mendaftar ialah yang pertama diterima. Maria Elisabeth 
Paulussen dan Maria Van Mechelen setelah itu bergabung juga. 
 Biara Tarekat CB ini mengalami banyak perpindahan dan perkembangan. 
Biara pertama berupa rumah sewaan di Jalan Lenculen pada tahun 1836. Tahun 
1840 pindah di dekat lapangan Vrijthof kemudian menghuni biara baru pada 
tahun 1844.7 Jumlah suster yang bertambah membuat mereka harus memiliki biara 
yang lebih besar. Mereka kemudian membeli bangunan yang dulu disebut 
Proostdij dari Gereja St. Servaas yang sekarang menjadi rumah induk biara Onder 
de Bogen.8 Tahun 1857 menjadi tahun pertama tarekat ini memiliki biara baru di 
                                                             
 5 Marie Ivo Suwarti, CB. (2010), op.cit., hlm. 13. 
 
 6 Tarekat ini semula bernama Tarekat Suster-suster Cintakasih St. 
Vincentius a Paulo namun ketika didaftarkan ke Vatikan dihimbau untuk 
mengganti nama santo pelindung manjadi Carolus Borromeus atau tetap dengan 
nama itu tapi bergabung dengan tarekat yang telah memiliki nama St. Vincentius 
a Paulo. Akhirnya Romo Van Baer dan Elisabeth Gruyters memutuskan untuk 
mengganti nama menjadi Tarekat Suster-suster Cintakasih St. Carolus Borromeus. 
Elisabeth Gruyters,  loc.cit., hlm. 16. 
 
 7 Marie Ivo Suwarti, CB. (2010), loc.cit., hlm. 49. 
 
 8 Onder de Bogen adalah sebutan untuk biara induk suster-suster CB di 
Maastricht, Belanda. Onder de Bogen merupakan bahasa Belanda yang berarti di 





luar kota Maastricht, yakni di Sittard. Biara baru di luar wilayah Maastricht ini 
dikarenakan semakin meluasnya karya Tarekat CB. 
 Semula karya Tarekat CB adalah merawat dan menghibur orang sakit serta 
memberi pelajaran keterampilan menjahit pada anak-anak miskin. Karya merawat 
dan menghibur orang sakit kemudian berkembang dengan melakukan kerjasama 
dengan Yayasan Sosial Calvarienburg yang memiliki rumah sakit. Hubungan 
kerjasama ini terjalin secara resmi pada 1 Agustus 1843 dengan mengutus 5 orang 
suster untuk berkarya di sana.9 Karya Tarekat CB semakin berkembang bahkan 
sampai ke karya misi pada masa kepemimpinan Mdr. Lucia Nolet. Tahun 1918 
tarekat ini mengirim 10 orang pertama untuk berangkat sebagai misionaris ke 
Jawa dan pada bulan Juni 1923 membuka biara di Norwegia.10 Karya Tarekat CB 
setelah itu meluas ke beberapa negara di luar Belanda dan di tanah Misi Hindia 
Belanda. 
B. Tarekat Carolus Borromeus Masuk ke Indonesia 
 Romo Sondaal dari Batavia sedang berada di Belanda tahun 1912-1913. Ia 
sering mengunjungi para suster di Rumah Sakit Westeinde’s Gravenhage.11 
Seringnya mengunjungi rumah sakit suster-suster itu membuat Romo Sondaal 
ingin mendirikan karya perawatan di Batavia. Ia berharap Mgr. Luypen di Batavia 
menyetujui rencananya, setelah ia menyampaikannya nanti ketika di Batavia. 
                                                                                                                                                                      
 
 9 Elisabeth Gruyters, loc.cit., hlm. 42. 
 
 10 Ibid. hlm. 102. 
 
 11 Provinsialat CB, Buku Kenangan Tarekat Suster-Suster CB Provinsi 






 Demi menggalang simpati di antara orang-orang di Belanda dan terutama 
dari tarekat-tarekat di sana ia sering berkotbah mengenai rencananya itu di Gereja. 
Suatu sore ada seorang dari Batavia yang mendengarkan kotbah Romo Sondaal. Ia 
kemudian memberikan kabar ke Batavia, bahwa Romo Sondaal akan mendirikan 
karya perawatan di Batavia. Kabar itu ternyata sampai terdengar oleh Mgr. 
Luypen. Karena rencananya itu belum diberitahukan ke Mgr. Luypen namun 
beritanya sudah terdengar, dengan segera Uskup Batavia itu mengirim surat 
kepada Romo Sondaal. Surat itu berisi permintaan untuk menghentikan rencana 
itu karena pihak gereja di Batavia belum memiliki rencana itu dan tidak tahu 
menahu soal itu. 
 Awal abad ke 20 Batavia berkembang menjadi kota besar, pusat 
pemerintahan, perdagangan, dan perputaran roda ekonomi Hindia Belanda.12 Kota 
besar yang sedang berkembang seperti Batavia membutuhkan berbagai sarana 
yang menunjang masyarakatnya. Sarana-sarana dasar seperti transportasi, tempat 
tinggal, pendidikan, dan kesehatan perlahan-lahan dibangun. Mgr. Luypen melihat 
kondisi tersebut sebagai peluang untuk mengembangkan karya misi.  
 Mgr. Luypen teringat akan Romo Sondaal dan akhirnya mendukung 
rencana itu. Ia kemudian mengirim surat kepada Romo sondaal lagi. Kali ini ia 
meminta supaya mencarikan tarekat suster yang bersedia menyelenggarakan karya 
perawatan dalam rumah sakit. Dalam surat balasannya yang tertanggal 7 Agustus 
1913, Romo Sondaal menghubungi empat tarekat, salah satunya adalah Tarekat 
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Mengarungi Zaman: Cita-cita Awal dan Penerapannya, (Jakarta: Pustaka CB 






Suster-suster CB.13 Tiga tarekat yang lain tidak bersedia untuk menyelenggarakan 
karya perawatan, sedang Tarekat Suster-suster CB belum menjawab secara jelas. 
Setelah dihubungi oleh Romo Sondaal lagi, atas permintaan Mgr. Luypen, Tarekat 
CB akhirnya bersedia melakukan karya misi di Indonesia. Kesanggupan Tarekat 
CB dari Maastricht ini diumumkan pada saat pembentukan Yayasan Santo 
Carolus tanggal 4 Juli 1915.14 
 Saat pembentukan yayasan Mgr. Luypen memberikan kewenangan kepada 
yayasan untuk melakukan kontrak dengan Tarekat CB. Namun kontrak yang 
dilakukan harus dengan persetujuannya. Segera kontrak antara Yayasan Santo 
Carolus dan Tarekat CB dibuat. Kontrak tersebut kemudian disahkan oleh Mgr. 
Luypen, Uskup Batavia dan Mgr. Jan Schrijnen, Uskup Roermond, serta Suster 
Lucia Nolet, Pimpinan Umum Tarekat, pada tanggal 2 September 1915.15 
 Pembangunan rumah sakit sudah bisa dikatakan selesai tahun 1917, namun 
karena adanya bahaya perang dunia keberangkatan para suster ke Batavia 
mengalami penundaan. Penundaan karena bahaya perang itu digunakan untuk 
memilih suster-suster yang akan menjadi misionaris di Batavia. Tanggal 7 
November 1917 datanglah kabar tentang kesepuluh Suster CB yang terpilih untuk 
membuka karya perawatan di Batavia.16 Kesepuluh suster itu adalah Sr. Alphonsa 
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Groot, Sr. Hermana Linder, Sr. Justa Niekrek, Sr. Ambrosine Steenvoorden, Sr. 
Gratiana Eskens, Sr. Lina Leenen, Sr. Ignatio Hermans, Sr. Issabella Noorden, Sr. 
Chrispina Bosman, dan Sr. Judith de Laat. 
 Kesepuluh Suster CB itu berangkat menggunakan Kapal Frisia dari 
Amsterdam. Perjalanan ke Batavia tidak menempuh jalur Laut Tengah dan 
Terusan Suez karena keadaan masih belum aman. Rute yang akan ditempuh ialah 
Amsterdam – Norwegia – New York - San Fransisco – Tokyo - Batavia. 
Kesepuluh Suster CB berganti kapal di San Fransisco dengan menumpang Kapal 
Vondel. Kesepuluh Suster CB yang mulai perjalanan sejak tanggal 22 Juni 1918 
itu akhirnya tiba di Batavia tanggal 7 Oktober 1918.17 
C. Karya Tarekat Carolus Borromeus di Bidang Kesehatan 
1. Rumah Sakit Santo Carolus Jakarta 
 Sejak pertama kali Suster-suster CB berkarya di tanah misi memang 
dimaksudkan untuk melakukan karya di bidang kesehatan. Kedatangan sepuluh 
orang Suster CB ke Batavia pada 7 Oktober 1918 adalah untuk memenuhi 
tawaran mengerjakan karya kesehatan di Rumah Sakit St. Carolus. Suster-
suster CB ini kemudian mengelola Rumah Sakit St. Carolus sesuai kontrak 
yang dilakukan dengan Yayasan Santo Carolus. Artikel I dari kontrak antara 
Tarekat CB dengan Yayasan Santo Carolus menyatakan bahwa para suster 
mengambil tugas pimpinan Rumah Sakit Santo Carolus yang khusus untuk 
                                                             






perawatan orang sakit.18 Suster-suster CB yang mengelola rumah sakit 
dipimpin oleh Mdr. Alphonsa de Groot dan tidak dari pihak pengurus yayasan. 
Pemimpin suster-suster inilah yang melakukan perundingan dengan pihak 
pengurus yayasan. Suster-suster yang lain melakukan tugas perawatan di 
rumah sakit. Hal ini dianggap memadai karena ada 6 suster dengan 
latarbelakang pendidikan diploma keperawatan. 
 Mulanya Suster-suster CB tidak langsung menempati Rumah Sakit St. 
Carolus karena bangunan biara disana belum selesai. Suster-Suster CB untuk 
sementara tinggal di biara Suster Ursulin. Baru pada tanggal 25 Oktober 1918 
para Suster CB pindah ke biara mereka sendiri di Jalan Salemba 42.19 Rumah 
sakit belum beroperasi meskipun para suster telah menempati biara di rumah 
sakit. Para suster dan pengurus yayasan masih mengusahakan persiapan untuk 
memulai karya di Rumah Sakit St. Carolus. Salah satu persiapan yang 
dilakukan Suster CB adalah dengan mengunjungi beberapa rumah sakit di 
Batavia. Para suster mengunjungi RS Cikini dan RS Tentara untuk 
memperkenalkan diri, meninjau operasionalnya, dan supaya tidak ada 
persaingan.20 
 Rumah sakit sudah bisa beroperasi beberapa bulan kemudian, tepatnya 
tanggal 19 Januari 1919. Rumah Sakit ini mengawali pelayanan kesehatannya 
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dengan kapasitas 40 tempat tidur dan telah terisi 36 pasien.21 Dalam melakukan 
pengelolaan rumah sakit banyak sekali terjadi pengembangan. Pengembangan 
tersebut antaralain pengembangan ruang untuk radiologi, ruang operasi, dan 
membuka pendidikan Perawat Diploma A dan Kebidanan. Semuanya dengan 
status diakui oleh pemerintah Hindia Belanda. Perkembangan cukup signifikan 
terjadi antara tahun 1936 sampai 1940. Dalam rentang waktu itu terdapat 
pembangunan asrama perawat, membangun gedung untuk kanak-kanak 
sehingga kapasitas menjadi 80 tempat tidur. Rumah sakit yang dipimpin Suster 
CB tersebut semakin lengkap dengan adanya 30 Suster CB sebagai Personalia, 
18 siswa perawat, 3 dokter spesialis dan beberapa dokter umum.22 RS. St. 
Carolus kemudian menjadi rumah sakit terbesar dari karya Tarekat CB di 
Indonesia. 
2. Rumah Sakit Santo Borromeus Bandung 
 Rumah Sakit Santo Borromeus pada mulanya merupakan sebuah klinik 
kesehatan milik dr. Merz. Ia mempunyai gagasan untuk mengembangkannya 
menjadi rumah sakit, maka ia meminta bantuan kepada Romo Muller, SJ. 
Romo Muller segera menghubungi Tarekat CB setelah mendengar gagasan 
tersebut. Tarekat CB diminta untuk ambil bagian dalam rumah sakit yang akan 
didirikan di Bandung. Romo Muller kemudian juga mengirim surat kepada 
Romo Provicares Batavia setelah Tarekat CB setuju. Surat tertanggal 2 April 
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1921tersebut untuk meminta jawaban atas rencana pendirian rumah sakit di 
Bandung.23 Akhirnya rencana itu disetujui dan segera ditindaklanjuti dengan 
mendirikan perhimpunan yang akan mengurusi pendirian rumah sakit. 
 Perhimpunan Santo Borromeus yang beranggotakan G.A.M. Vierling, N.J. 
Orie, Mdr. Alphonsa, dan Romo Muller. Langkah yang dilakukan 
Perhimpunan St. Borromeus setelah terbentuk adalah melakukan kontrak 
dengan dr. Merz tanggal 15 April 1921. Kontrak dengan dr. Merz dimaksudkan 
untuk mengambil alih klinik Insulinde dan mengangkatnya sebagai direktur 
rumah sakit.24 Tanah lapang dan instrumen-instrumen kedokterannya juga 
diambil alih oleh perhimpunan yang semuanya terletak di jalan Dago, 
Bandung. Klinik dan isinya kemudian diganti dengan uang sebesar 160.000 
gulden. 
 Mdr. Lucia sebagai pimpinan Tarekat di Belanda menyetujui kontrak 
Perhimpunan St. Borromeus, Bandung. Sama dengan kontrak yang dilakukan 
dengan Yayasan St. Carolus di Batavia, isi kontrak dengan perhimpunan St. 
Borromeus juga menyebutkan bahwa para suster akan bertugas untuk 
memimpin rumah sakit. Pimpinan tarekat kemudian mempersiapkan suster-
suster yang akan berangkat merintis komunitas St. Borromeus dan karya 
kesehatan di Bandung. Tanggal 18 Juni 1921 berangkatlah Mdr. Gaudentia 
Brandt, Sr. Ludolpha de Groot, Sr. Baltina Jorna, Sr. Louise Helmer, Sr. 
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Leonie v. Lingen, dan Sr. Donula.25 Ketika sampai di Batavia mereka tidak 
langsung ke Bandung karena tidak semua suster akan merintis karya di 
Bandung. Para suster yang baru datang dan akan berangkat ke Bandung hanya 
Mdr. Gaudentia, Sr. Ludolpha, sementara yang lain akan berkarya di RS. St. 
Carolus Batavia. Mdr. Gaudentia akan bertindak sebagai pemimpin komunitas. 
Mdr. Gaudentia dan Sr. Ludolpha akan dibantu oleh Sr. Crispine Bosman, Sr. 
Judith de Laat, Sr. Ambrosine, dan Sr. Lioba yang sudah berpengalaman dalam 
merintis karya misi. 
 Keenam suster tersebut akhirnya mengawali komunitas dan karyanya di 
Bandung di akhir bulan Juli. Tanggal 18 September 1921 Rumah Sakit St. 
Borromeus Bandung akhirnya diresmikan.26 Rumah sakit tersebut pertama kali 
menyediakan 17 tempat tidur untuk pasien. Sama seperti RS. St. Carolus, RS. 
St. Borromeus pada awal pendiriannya hanya menangani pasien dari golongan 
orang Belanda dan Bangsa Eropa saja. 
3. Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 
 Tarekat CB di Maastricht Belanda mendapat tawaran lagi untuk 
mendirikan rumah sakit di Yogyakarta akan tetapi tawaran itu belum dijawab 
secara pasti. Hal ini disebabkan karena timbul kesangsian dalam tarekat sebab 
rumah sakit yang didirikan sebelumnya hanya untuk orang-orang Eropa saja, 
padahal cita-cita tarekat lebih untuk menolong orang miskin dan karya di 
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Indonesia lebih mementingkan menolong orang pribmi.27 Tarekat belum 
memberikan jawabannya sampai tahun 1928. Ir. Josef Ignaz Julius Maria 
Schmutzer, pemilik Pabrik Gula Gondang Lipuro akhirnya berinisiatif untuk 
membangun gedung rumah sakit terlebih dahulu. Ia mulai mendirikan  rumah 
sakit di Yogyakarta tanggal 15 September 1928 dengan peletakan batu pertama 
yang dilakukan oleh isterinya.28 
 Melalui berbagai macam pertimbangan akhirnya Tarekat CB menerima 
tawaran untuk melakukan karya di Yogyakarta. Lima orang suster datang ke 
Yogyakarta untuk berkarya pada tahun 31 Januari 1929.29 Salah satu dari lima 
orang suster tersebut adalah Mdr. Gaudentia. Mdr. Gaudentia pindah dari 
Bandung ke Yogyakarta untuk merintis komunitas dan karya baru. Keempat 
suster yang lain adalah Sr. Ignatia Lemens, Sr. Simona, Sr. Ludolpha, Sr. 
Judith. Mereka sementara harus tinggal bersama Suster-suster OSF di Kidul 
Loji karena rumah sakit yang belum selesai dibangun.30 Mereka pindah ke 
Biara Rumah Sakit Onder de Bogen tanggal 4 April 1929. 
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 Rumah Sakit dibuka secara resmi pada tanggal 24 Agustus 1929 dan 
dihadiri oleh Sultan Hamengku Buwono VIII beserta GBRA Madu Retno, 
Paku Alam VII beserta GBRA Ratu Ayu, dan tuan Jaspers, Residen 
Yogyakarta beserta isterinya.31 Nama Onder de Bogen dan hiasan lengkungan-
lengkungan pada bangunan rumah sakit membuat Suster-suster CB yang 
berkarya teringat akan Rumah Induk Biara Suster-suster CB di Maastricht, 
Belanda.32 Mulanya pasien kebanyakan berasal dari kalangan pejabat 
pemerintah dan kerabat kraton. Hal itu membuat pimpinan tarekat merasa tidak 
puas karena tidak sesuai dengan yang dicita-citakan. Pimpinan Tarekat di 
Maastricht kemudian mendesak supaya RS. Onder de Bogen menyediakan 
pelayanan terhadap pasien yang kurang mampu. Akhirnya dengan bantuan 
dana dari Bruder-bruder FIC RS. Onder de Bogen dapat membangun bangsal 
yang berkapasitas 25 tempat tidur bagi pasien yang kurang mampu.33 
 Nama Onder de Bogen kemudian berganti ketika Jepang masuk ke 
Yogyakarta pada akhir tahun 1942. Atas usul dari Mgr. Soegijapranata Onder 
de Bogen diganti menjadi Panti Rapih yang berarti rumah penyembuhan.34 
Pergantian nama ini dimaksudkan supaya rumah sakit tidak dihancurkan 
karena saat itu yang berbau Belanda akan disingkirkan. Suster-suster yang 
berkebangsaan Belanda kemudian dipaksa masuk kamp tahanan sehingga 
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kepemimpinan diserahkan kepada suster yang berkebangsaan Indonesia. Saat 
darurat itu Mdr. Yvonne diangkat sebagai Pimpinan Misi, Sr. Sponsaria 
diangkat sebagai pimpinan Panti Rapih.35 Sampai masa kemerdekaan Indonesia 
akhirnya nama rumah sakit tersebut bernama Panti Rapih dan menjadi rumah 
sakit terbesar ketiga dalam karya kesehatan Suster-suster CB di Indonesia 
hingga kini. 
4. Rumah Sakit St. Elisabeth Ganjuran 
 Berkembangnya karya Suster-suster CB di Yogyakarta tidek lepas dari 
peran Ir. Schmutzer. Ia telah memulai pembangunan RS. Onder de Bogen di 
tahun 1928. Keluarga Scmutzer yang juga pemilik dari Pabrik Gula Gondang 
Lipuro di Ganjuran, Bantul ini memang dikenal berjiwa sosial. Keluarga 
Schmutzer membangun 12 sekolah rakyat secara bertahap dari tahun 1919 
sampai 1930 di desa-desa sekitar pabrik gula.36 
 Ir. Schmutzer menikah dengan Caroline Theresia Maria Van Rijkvorsel 
yang merupakan seorang perawat dan pekerja sosial.37 Caroline Schmutzer 
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam perluasan pekerjaan sosial yang 
dilakukan keluarga tersebut. Ia membuat poliklinik di garasi rumahnya pada 
tahun 1921.38 
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 Poliklinik tersebut buka 3 kali seminggu untuk melayani pegawai pabrik 
dan masyarakat sekitar yang sakit.39 Poliklinik yang kecil itu dirasa kurang 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Caroline Schmutzer 
merasakan bahwa kebutuhan masyarakat akan sebuah rumah sakit kian 
mendesak. Kebutuhan akan rumah sakit baru bisa terpenuhi dengan 
didirikannya Rumah Sakit St. Elisabeth di Ganjuran. Rumah sakit tersebut pada 
awal pembukaannya di tahun 1930 menyediakan 30 tempat tidur untuk 
pasien.40 
 Caroline Schmutzer tidak sanggup apabila harus mengelola rumah sakit itu 
sendirian. Sebenarnya ada perempuan Jawa yang biasa membantunya sejak di 
poliklinik, namun untuk sebuah rumah sakit memerlukan banyak tenaga. Ia 
akhirnya mengajukan permohonan kepada Tarekat CB di Maastricht supaya 
mengutus anggotanya untuk berkarya di Ganjuran. Permohonan tersebut 
ternyata dipenuhi oleh Tarekat CB. Tarekat CB mengirimkan suster-suster 
yang akan berkarya di rumah sakit tersebut. Empat orang suster pertama yang 
berkarya di Ganjuran ialah Mdr. Cunegundis, Sr. Barbarine, Sr. Iris, dan Sr. 
Ammonia.41 
 Segera setelah dibuka ada pasien yang masuk untuk diopname berjumlah 
13 orang.42 Masyarakat yang kurang mampu dibebaskan dari biaya. Para suster 
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mengiginkan supaya pelayanan kesehatan tidak terpusat pada rumah sakit saja. 
Dibuka pelayanan poliklinik setiap lima kali seminggu. Usaha poliklinik 
tersebut dilakukan untuk semakin memperluas karya kesehatan. 
 Para suster tersebut tinggal di rumah biara yang cukup jauh dari rumah 
sakit. Jarak tersebut menimbulkan kesulitan apabila mereka mau berangkat 
bekerja. Kesulitan tersebut bertambah ketika musim penghujan. Tarekat 
akhirnya membangun biara baru yang letaknya di samping rumah sakit. Biara 
baru itu diberkati dan resmi ditempati pada 1 Juni 1934.43 
 Keluarga Schmutzer kembali ke Belanda tanggal 24 Juni 1934.44 
Masyarakat sekitar Ganjuran kehilangan keluarga yang telah berjasa membantu 
kehidupan mereka. RS. St. Elisabeth semenjak itu dikelola oleh Suster-suster 
CB. 
5. Rumah Sakit St. Yusup Cicadas 
 Sejak tahun 1927 karya misi di tanah Pasundan yang semula ditangani 
oleh Romo-romo SJ diserahkan kepada Romo-romo Ordo Salib Suci45 (OSC).46 
Romo-romo OSC yang berkarya sejak awal berniat untuk melakukan kontak 
dengan masyarakat melalui suatu karya sosial. Usaha-usaha yang dilakukan 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan orang-orang Sunda melalui 








 Ordo Salib Suci (OSC: Ordo Sanctae Crucis) didirikan pada awal abad 
ke-13 di Bukit Clairlien Huy, Belgia. OSC didirikan oleh Theodorus de Celles. 
Anggota-anggota OSC berkarya sejak 1927 di Bandung. A. Heuken, SJ., 
Ensiklopedi Gereja Jilid VI N-Ph, (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 2005), hlm. 64. 
 
46






kesehatan. Salah satu romo berniat untuk mendirikan poliklinik di Cicadas, 
Jawa Barat. Ia menyampaikan keinginannya kepada Yayasan Borromeus. 
Hasilnya Yayasan Borromeus dan Tarekat CB menyetujuinya. 
 Poliklinik yang direncanakan segera terwujud dengan menyewa sebuah 
rumah milik orang Tionghoa.47 Rumah sewaan itu ditata sedemikian rupa 
sehingga dapat digunakan sebagai sebuah poliklinik. Komunitas dan rumah 
biara di Cicadas belum berdiri sehingga suster-suster datang langsung dari 
Bandung. Setiap hari datang 2 orang suster dari RS. Borromeus, yaitu Sr. 
Louise Helmer dan Sr. Edelberte Sudariyah.48 Mereka sering dibantu oleh 
seorang putri Sunda bernama Bernadette Fatimah. 
 Kebanyakan masyarakat yang datang untuk berobat ke poliklinik adalah 
orang miskin. Mereka dibebaskan dari biaya pengobatan da perawatan 
sehingga tidak ada pemasukan. Tidak adanya pemasukan menyebabkan uang 
sewa rumah tidak bisa dibayar. Atas kebaikan sang pemilik, biaya sewa rumah 
dibebaskan, bahkan rumah tersebut diperbaiki dan dilengkapi aliran listrik dan 
pipa air. Setelah selesai renovasi pada tahun 1935 poliklinik semakin 
berkembang, namun semakin dirasakan kebutuhan akan rumah sakit. 
 Rumah sakit kecil di Cicadas akhirnya diresmikan dengan nama RS. St. 
Yusup pada 4 November 1937.49 Peresmian rumah sakit juga diikuti dengan 
berdirinya komunitas Suster-suster CB di Cicadas. Semenjak komunitas di 













Cicadas diresmikan para suster yang berkarya tidak perlu lagi harus berangkat 
dan pulang setiap hari antara Bandung dan Cicadas. Berdirinya RS. St. Yusup 
membuat Suster-suster CB memiliki satu lagi rumah sakit yang langsung 
menolong masyarakat pribumi. 
D. Karya Tarekat Carolus Borromeus di Bidang Pendidikan 
 Pendidikan dalam bentuk sekolah yang didirikan oleh Tarekat CB 
merupakan bentuk perwujudan dari iman. Artinya iman tidak hanya dihayati 
dalam bentuk eksplisit religius seperti menerima dan mendalami ajarannya atau 
mengungkapkannya dalam ibadah. Lebih luas dari itu iman juga dihayati tanpa 
label agama dalam wujud pelayanan sosial.50 Pendidikan sebagai wujud 
penghayatan iman dijalankan secara sadar dengan memperhatikan konteks 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dengan demikian pendidikan dan 
pengajaran bukan paket informasi yang disampaikan dengan harapan akan dapat 
dimengarti terlepas dari konteks, melainkan komunikasi dalam konteks 
masyarakat.51 Komunikasi dengan dan di tengah-tengah situasi hidup nyata. 
 Tarekat CB di Indonesia sebelum tahun 1929 hanya dikenal sebagai 
tarekat yang berkarya di bidang kesehatan. Hal tersebut bisa dimaklumi karena 
sejak semula Tarekat CB memang datang ke Indonesia untuk memulai karya 
kesehatan. Awal mula Tarekat CB memasuki karya pendidikan terjadi di 
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Bengkulu atas tawaran dari Romo-romo Tarekat SCJ.52 Berawal dari karya di 
Bengkulu, karya pendidikan Tarekat CB akhirnya berkembang hingga ke wilayah 
lain. 
1. HCS Bengkulu 
 Mulai tahun 1923 Sumatra Selatan merupakan wilayah karya misi bagi 
Tarekat Imam-Imam Hati Kudus Yesus atau SCJ.53 Tiga tahun kemudian karya 
misi di Sumatra Selatan dikembangkan dengan mendirikan sekolah bagi orang-
orang Tionghoa. Pendirian Hollands Chinese School (HCS) di Bengkulu 
dipelopori oleh Romo Neilen, SCJ. Romo-Romo SCJ kemudian meminta 
bantuan pada Tarekat suster yang mau membantu karya pendidikan di Sumatra 
Selatan. Tarekat CB akhirnya mau membantu dan sekolah tersebut kemudian 
diserahkan kepada mereka. Pimpinan Tarekat menyetujuinya pada 10 Agustus 
1929. 
 Pimpinan Tarekat mengirimkan tiga orang suster dari Belanda guna 
mengelola sekolah di Bengkulu. Tanggal 21 November 1929 Sr. Carolus 
Hazenbosch, Sr. Fabiola de Keyzer, dan Sr. Jacqueline van Nieuwenhoven 
berangkat dari Belanda.54 Sr. Carolus dan Sr. Fabiola adalah guru sehingga 
akan berkarya di sekolah, sedangkan Sr. Jacqueline merupakan seorang 
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perawat, ia akan melakukan kunjungan kesehatan ke kampung-kampung. 
Ketiga suster ini tidak langsung menuju ke Bengkulu. Mereka singgah di 
Batavia terlebih dahulu. Setelah melakukan penyesuaian dengan iklim di 
Indonesia barulah mereka bertolak ke Bengkulu untuk memulai karya mereka. 
Mereka mulai bertugas tepatnya pada tanggal 19 Desember 1929. Mdr. 
Hadeline dan Sr. Carolus ditugaskan mengelola sekolah. Sr. Fabiola mengelola 
taman kanak-kanak sedangkan Sr. Jacqueline sebagai perawat lingkungan di 
Kampung Tionghoa. 
 Sekolah yang dikelola oleh Mdr. Hadeline dan Sr. Carolus pada mulanya 
memiliki 80 murid dan menempati sebuah gudang di Kampung Tionghoa.55 
Sebagian besar siswanya adalah anak-anak keturunan Tionghoa. Murid-murid 
yang beragama Katolik kira-kira hanya sepersepuluh dari jumlah keseluruhan. 
Sekolah tersebut belum bisa disebut Hollands Chinese School karena belum 
mendapat peninjauan dari pihak negeri. 
 Sekolah Tionghoa itu memberikan waktu untuk pelajaran dari jam 07.30 
sampai jam 11.00 siang. Mengenai apa saja yang diajarkan dalam pelajaran di 
sekolah tidak disebutkan. Selain itu ada juga kegiatan di luar jam sekolah. Para 
suster ada yang mengajarkan bermain piano kepada anak-anak. Ada juga suster 
yang mengajarkan hasta karya. Beberapa suster juga memberikan pelajaran 
Bahasa Belanda, membaca, dan menulis kepada ibu-ibu Tionghoa. Pelajaran 
kepada ibu-ibu itu sekaligus merupakan kesempatan belajar bahasa setempat. 
                                                             






Selain itu para suster juga memberikan pelajaran menjahit bagi orang dewasa. 
Semua kegiatan di luar jam sekolah itu telah diatur waktunya. 
 Kurang lebih selama empat tahun sekolah yang dikelola oleh Suster-suster 
CB mengalami banyak perkembangan. Jumlah murid yang semul 80 saat itu 
telah bertambah menjadi 200 murid. Perkembangan yang semakin besar 
menuntut suster-suster yang berkarya disana untuk memiliki  gedung sekolah 
yang baru. Tarekat CB membangun kompleks sekolah, asrama, dan biara pada 
tanggal 17 Januari 1934 untuk memenuhi kebutuhan itu.56 
 Sekolah yang dikelola oleh Suster-suster CB ini dikenal memiliki kualitas 
yang baik. Terlebih lagi yang mengajar suster-suster dari Belanda, sehingga 
bahasa pengantarnya pun Bahasa Belanda. Bisa dibilang Sekolah Tionghoa 
yang dikelola Suster-suster CB itu setara dengan sekolah-sekolah milik 
pemerintah yang sudah lebih dulu ada di Bengkulu. Sekolah yang dikelola 
Suster-suster CB meskipun berkualitas namun belum boleh menyandang status 
HCS. Suster-suster CB kemudian memohon untuk adanya peninjauan dari 
pihak negeri supaya sekolah mereka mendapatkan status yang setaraf dengan 
sekolah-sekolah milik pemerintah. Keputusan status penyetaraan sekolah 
keluar sebulan kemudian setelah peninjauan. Keputusan tersebut keluar pada 
tanggal 25 April 1935 sehingga sejak saat itu sekolah menyandang status HCS 
dengan murid yang berjumlah 285 anak.57 
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2. Sekolah Santo Yusuf Lahat 
 Sama seperti di Bengkulu, Romo-Romo SCJ yang merintis pendidikan di 
Lahat juga menginginkan sekolah-sekolah yang mereka rintis dilanjutkan oleh 
Suster-Suster CB. Sekolah yang telah mereka rintis mulai dari taman kanak-
kanak hingga sekolah dasar. Mereka telah beberapakali menghubungi 
Pimpinan Tarekat CB di Maastricht supaya mau melanjutkan TK dan SD yang 
telah mereka rintis itu, namun belum juga ada tindak lanjut dari permintaan 
tersebut. 
 Sr. Gaudentia Brandt sebagai wakil Tarekat pada tahun 1934 melakukan 
kunjungan ke Bengkulu.58 Ia kemudian menerima ajakan dari Romo SCJ  untuk 
sekaligus meninjau Lahat di sela-sela kunjungan Biara dan karya tarekat di 
Bengkulu. Hasil dari kunjungan ke Lahat ini mendorong pimpinan tarekat 
untuk menerima permintaan dari Romo-Romo SCJ. Tarekat menerima Lahat 
sebagai wilayah misi baru selain karena keadaan yang memang membutuhkan 
bantuan juga supaya komunitas di Bengkulu tidak terlalu sendirian di Sumatera 
Selatan. 
 Suster-suster CB yang akan berkarya di Lahat berangkat dari Belanda pada 
21 Mei 1936 dan sampai di Batavia pada 11 Juni 1936.59 Mereka tinggal di 
Batavia beberapa minggu untuk penyesuaian dengan iklim tropis. Mereka baru 
berangkat ke Lahat pada awal Juli. Mereka dijemput oleh uskup, romo, dan 
sejumlah calon murid sesampainya di Lahat. Para suster langsung melakukan 
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pekerjaan mereka dengan meneruskan sekolah yang telah dirintis oleh para 
romo. 
 Pekerjaan yang telah dilakukan untuk beberapa tahun akhirnya 
menemukan masalah. Masalah yang dihadapi adalah murid yang telah lulus 
belum tahu harus meneruskan pendidikannya kemana. Lulusan HIS atau HCS 
dapat melanjutkan pendidikan di MULO.60 Lulusan bisa melanjutkan MULO 
negeri di Palembang atau di Batavia karena di Lahat belum ada, namun untuk 
melanjutkan pendidikan di kota besar denagn jarak yang cukup jauh bukanlah 
perkara yang mudah. Keadaan yang demikian ini menumbuhkan ide untuk 
mendirikan MULO di Lahat. 
 Ide untuk mendirikan MULO dikemukakan oleh Mdr. Laurentia kepada 
Mgr. Mekkelholt, SCJ ketika berkunjung ke biara suster di Bengkulu.61 
Mendengar ide tersebut uskup agak ragu namun akhirnya menyetujui ide 
tersebut. Ide untuk mendirikan MULO juga diberitahukan kepada pimpinan 
tarekat di Maastricht. Pimpinan tarekat menyambut baik rencana itu. Tarekat 
juga bersedia membantu dengan mengirim 2 tenaga baru. 2 tenaga baru itu 
ialah Sr. Maria dan Sr. Catharinia Liedmeier. Sr. Maria akan menjadi kepala 
sekolah di Bengkulu menggantikan Mdr. Laurentia yang pindah ke Lahat, 
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sedangkan Sr. Catharinia Liedmeier akan membantu di Lahat.62 Tarekat juga 
membantu biaya untuk membeli tanah di Lahat. Tanah yang akan dibeli itu 
nantinya akan digunakan untuk mendirikan sekolah, asrama, dan biara. 
 Pembukaan MULO jumlah murid mencapai sekitar 40 orang. Kurang lebih 
10 orang berasal dari Bengkulu dan sisanya dari sekolah di sekitar Lahat. 
Murid-murid di Lahat terdiri dari berbagai macam ras dan agama. ada orang 
pribumi, Tionghoa, dan Belanda. Ada yang beragama Islam, Kristen Protestan, 
dan Katolik. Murid putri tinggal di asrama yang diasuh oleh Suster-suster CB, 
sedangkan murid putra tinggal di asrama yang diasuh oleh Romo Kuijpers, SCJ 
dan Br. Caspar.63 
E. Karya Tarekat Carolus Borromeus di Bidang Pastoral dan Sosial 
 Karya awal yang dijalankan Tarekat CB di Indonesia membuatnya dikenal 
sebagai tarekat yang bergerak di bidang kesehatan. Banyak karya kesehatan yang 
dirintis sejak kedatangannya tahun 1918 sampai sebelum masa Pendudukan 
Jepang. Tenaga mereka praktis banyak tercurah pada karya kesehatan terutama di 
kota-kota seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta. Mereka mendirikan komunitas 
dan biara di tempat-tempat dimana mereka berkarya. Tarekat CB juga terbuka 




                                                             










1. Karya Pastoral 
 Tarekat CB sebagai bagian dari Gereja Katolik tentu tidak bisa dilepaskan 
dari tugas pastoral.64 Suster-suster CB melakukan karya pastoral sejauh 
dibutuhkan oleh gereja atau paroki65 dimana mereka tinggal. Mereka biasanya 
membantu paroki setempat dalam memberikan pelajaran agama kepada anak-
anak di lingkungan sekitar tempat mereka tinggal. Ada pula pelayanan pastoral 
di samping pelayanan utama di gereja, misalnya pastoral rumah sakit, 
pendampingan kelompok religius atau umat beriman melalui rumah retret. 
a. Pastoral Rumah Sakit 
  Bagi rumah sakit Katolik pelayanan pastoral merupakan tugas 
pokok.66 Pelayanan pastoral bukan merupakan tugas sampingan dibanding 
tugas-tugas lain di rumah sakit Katolik. Rumah sakit Katolik tidak hanya 
memberikan pelayanan medis untuk kesehatan jasmani, namun juga 
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memberikan pelayanan untuk kesehatan rohani. Kebutuhan akan kesehatan 
rohani mencakup segi sosial, emosional, dan religius. 
   Setiap unit karya kesehatan milik Tarekat CB juga mengamalkan 
pelayanan pastoral sebagaimana yang dipesankan oleh Gereja. Buku 
guiding principles pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa setiap rumah 
sakit milik Tarekat CB menjalankan pelayanan pastoral sesuai dengan 
kebijakan gereja setempat.67 Pelayanan pastoral dalam rumah sakit 
dilakukan oleh Suster-suster CB dan tenaga medisnya bekerjasama dengan 
gereja setempat. 
 Pelayanan pastoral rumah sakit yakni berupa pendampingan pasien 
dan pelayanan keagamaan. Bagi pasien Katolik diusahakan mendapatkan 
pelayanan keagamaan sesuai dengan tata ibadat Katolik. Pelayanan 
keagamaan ini bekerjasama dengan gereja setempat. Sesuai dengan 
Pedoman Etis dan Pastoral Rumah Sakit Katolik pendampingan pasien 
mencakup kunjungan pasien, konseling, pendampingan pasien yang akan 
meninggal, dan pendampingan keluarga pasien.68 Pelayanan seperti ini 
diperlukan karena penderita tidak hanya diperlakukan sebagai kasus medis 
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belaka tapi juga sebagai subyek yang memantapkan kembali makna 
hidupnya.69 
b. Pelayanan Pastoral Rumah Retret 
  Mgr. A. Djajasaputra, SJ mencita-citakan adanya rumah retret yang 
dapat digunakan oleh masyarakat Katolik di Jakarta sejak tahun 1960.70 
Selain pelayanan pastoral dalam rumah retret diharapkan sekaligus ada 
pelayanan nyata yang dilakukan untuk masyarakat sekitar rumah retret. 
Pelayanan yang diusahakan oleh rumah retret bagi masyarakat sekitar 
adalah pelayanan kesehatan. Mgr. Dajajasaputra mengundang Suster-suster 
CB supaya dapat menyelenggarakan karya pastoral dan karya kesehatan 
dalam satu tempat. 
  Tempat yang digunakan sebagai rumah retret dan sekaligus 
menjalankan pelayanan kesehatan adalah Wisma Samadi Klender. Wisma 
Samadi terdiri atas tiga gedung untuk pendalaman iman atau retret. Selain 
itu terdapat pastoran, susteran, asrama untuk karyawan, dan klinik bersalin. 
Wisma Samadi dipimpin oleh Romo K. Looymans, SJ. Dua orang suster 
CB yang akan membantu datang pada tanggal 3 Juli 1967. Mereka adalah 
Sr. Theodoro van Thienen dan Sr. Afra Soeyarni.71 
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  Wisma Samadi mendirikan poliklinik pada tanggal 4 Oktober 
1969.72 Poliklinik ini terletak di luar kompleks Wisma Samadi dan juga 
diperuntukkan bagi masyarakat sekitar. Pelayanan kesehatan di klinik 
bersalin dan poliklinik banyak dibantu oleh RS. St. Carolus dalam 
memenuhi kebutuhan tenaga medis. 
  Suster-suster juga melibatkan diri dalam karya pastoral yang 
diselenggarakan wisma samadi. Wisma Samadi sering digunakan sebagai 
tempat untuk retret oleh berbagai kelompok umat Katolik. Suster-suster 
juga membantu romo dalam menyelenggarakan dan mempersiapkan ibadah 
di Kapel Samadi yang digunakan sebagai tempat ibadah oleh masyarakat 
sekitar. 
2. Karya Sosial 
a. Panti Asuhan Santa Maria Ganjuran 
  Panti Asuhan Santa Maria di Ganjuran semula berawal dari asrama 
yang didirikan oleh Caroline Schmutzer. Asrama ini didirikan pada tahun 
1927 untuk menampung putri-putri Jawa yang mau bersekolah di 
Ganjuran.73 Asrama ini sangat dibutuhkan oleh putri-putri Jawa yang 
bersekolah di Ganjuran karena mereka banyak yang berasal dari luar 
Ganjuran seperti Panggang, Sanden, Celep, Pundong. 
                                                             
72
 Ibid., hlm. 44. 
 
73
 Sr. Francis Romala, CB., Matahariku Terbit di Ganjuran, (Yogyakarta: 





  Rumah Sakit St. Eisabeth didirikan tahun 1930 di dekat asrama 
putri. Sekolah, asrama, dan rumah sakit dibangun berdekatan karena 
dijadikan pusat kegiatan sosial Caroline Schmutzer. Khusus untuk RS. St. 
Elisabeth pengelolaannya dipercayakan kepada Suster-suster CB. RS. St. 
Elisabeth banyak dikunjungi oleh masyarakat sekitar Ganjuran untuk 
berobat. Mulai dari penyakit ringan sampai penyakit berat dirawat di sana. 
Banyak anak miskin dan yatim piatu yang datang untuk mendapatkan 
perawatan kesehatan. Rumah sakit juga merawat bayi-bayi yang ibunya 
meninggal setelah melahirkan. Kondisi demikian membuat rumah sakit 
menampung cukup banyak anak miskin, terlantar, dan yatim piatu. Sr. 
Franka yang melihat kondisi tersebut mempunyai ide untuk mendirikan 
panti asuhan. Sr. Franka kemudian menempatkan anak-anak yatim piatu 
putri di asrama putri. Anak-anak yatim piatu putra tinggal dan diasuh oleh 
Bruder FIC di Boro, Kulon Progo.74 
  Panti asuhan resmi berdiri pada 1 Januari 1936 dengan nama Panti 
Asuhan Santa Maria Ganjuran. Anak-anak yang tinggal dipanti asuhan 
diajarkan berbagai keterampilan. Kegiatan keterampilan dalam panti antara 
lain menjahit, pertanian, peternakan, perikanan, dan pembuatan tahu atau 
tempe.75 Keterampilan yang diajarkan tidak hanya untuk belajar saja, 
namun juga untuk memenuhi kebutuhan anak-anak panti. Menjahit dan 
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merenda pakaian bayi kemudian dijual dan menghasilkan uang. Bercocok 
tanam kedelai kemudian dibuat tahu dan tempe dan dijual juga. Hasil dari 
peternakan dan perikanan juga demikian. Melalui kegiatan tersebut mereka 
juga bisa sekolah. Panti asuhan bekerjasama dengan Dinas sosial semenjak 
Masa Orde Baru. Panti asuhan menerima anak-anak terlantar yang 
disalurkan oleh Dinas Sosial. Dinas sosial juga memberikan sumbangan 
berupa alat pertanian dan hewan ternak.76 Melalui kerjasama ini panti 
asuhan dapat terus mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anak panti. 
  Panti asuhan mempunyai misi yakni mendampingi anak-anak 
supaya mereka dapat hidup mandiri sehingga setelah keluar dari panti 
mereka dapat hidup dan berguna bagi masyarakat.77 Sesuai dengan tujuan 
tersebut Suster-suster CB membuat panti asuhan terbuka dan terlibat 
dengan kegiatan masyarakat sekitar. Anak-anak panti terlibat dalam 
berbagai kegiatan kampung seperti kerja bakti, kesenian desa, olahraga 
kampung, dan sebagainya. Keterlibatan ini dimaksudkan supaya mereka 
setelah keluar nanti mampu membaur dengan masyarakat. 
b. Mensa dan Asrama Syantikara 
  Berdirinya Universitas Gajah Mada membuat banyak pelajar 
berdatangan ke Yogyakarta dari seluruh Indonesia. Banyak pelajar dari luar 
daerah yang membutuhkan tempat tinggal. Pelajar dari luar daerah 
mendapatkan tempat tinggal di pondokan yang dimiliki penduduk 
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Yogyakarta, namun kondisinya kurang layak untuk tempat tinggal dan 
belajar. Melihat kondisi tersebut Suster-suster CB di Yogyakarta kemudian 
membuka asrama khusus mahasiswi dibuka pada tahun 1952 di 
Yogyakarta.78 
  Asrama untuk sementara menggunakan gedung novisiat lama yang 
belum dipakai karena telah dibangun novisiat baru di Mrican. Asrama yang 
dibuka oleh Tarekat CB ini banyak peminatnya. Mahasiswi yang masuk 
asrama untuk sementara terbatas karena belum memiliki gedung sendiri. 
Gedung baru asrama baru dibangun tahun 1965 dan selesai tahun 1966. 
Tepatnya 12 September 1966 Asrama Mahasiswi Syantikara resmi 
berdiri.79 Gedung baru Asrama Mahasiswi Syantikara mampu menampung 
80 mahasiswi. 
  Suster-suster CB melihat kondisi Yogyakarta di tahun 1960an yang 
sedang berkembang belum mampu menyediakan fasilitas pendukung untuk 
pelajar. Mahasiswa kesulitan mendapatkan tempat untuk belajar dengan 
nyaman. Mahasiswa yang menyewa kamar di pondokan atau kos sering 
tidak ada listrik dan suasana kurang tenang. Tarekat CB berencana 
membangun suatu tempat bagi pelajar di Yogyakarta yang dapat digunakan 
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untuk belajar, rapat, pertemuan, dan makan. Tempat khusus seperti itu 
disebut mensa.80 
  Mensa dibangun satu kompleks dengan Asrama Mahasiswi 
Syantikara di Sagan. Mensa mempunya tiga bagian yang memiliki fungsi 
dan aturan berbeda. Ruang pertama merupakan ruangan yang digunakan 
untuk belajar kelompok, diskusi, atau rapat. Ruangan kedua digunakan oleh 
pelajar yang ingin belajar dengan tenang. Ruang kedua digunakan untuk 
belajar sendiri-sendiri. Ruang ketiga merupakan sebuah ruang serba guna. 
Ruang ini menjadi kantin ketika jam sarapan dan makan siang. Mahasiswi 
yang tinggal di asrma Syantikara juga belajar dan makan bersama 
mahasiswa dari luar. Ruang ini kemudian kembali menjadi tempat belajar 
ketika sarapan atau makan siang selesai. Ruang serba guna ini sering 
dipakai oleh mahasiswa UGM untuk melakukan kegiatan pada paruh 
pertama tahun 70an. Intensitas pemakaian gedung berkurang sejak tahun 
1976 karena UGM mempunyai gedung kesenian sendiri.81 
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SEKOLAH KATOLIK TARAKANITA 
 
A. Tarekat Carolus Borromeus Memasuki Karya Pendidikan di Keuskupan 
Agung Semarang 
 Sebagai anggota Gereja Katolik Tarekat CB ikut ambil bagian dalam karya 
perutusan. Perutusan atau misi Gereja Katolik yakni melayani umat manusia 
sampai mencapai harkat dan martabat mereka dalam Kristus.1 Artinya adalah 
bahwa tujuan gereja untuk memberikan keselamatan kepada manusia. 
Keselamatan yang dimaksud merupakan keselamatan jiwa atau rohani dan 
keselamatan badan atau jasmani. Keselamatan rohani diberikan melalui iman dan 
kepercayaan dan semakin diwujudnyatakan melalui karya-karya gereja. Melalui 
karya-karya gereja inilah keselamatan jasmani terwujud. Maka untuk 
melaksanakan tugas penyelamatannya gereja menggunakan sarana-sarana 
kerohanian dan juga sarana-sarana lain yang terbukti efektif.2 Gereja 
menggunakan sarana-sarana sesuai dengan kondisi dan kebutuhan manusia yang 
muncul.  
 Tarekat CB yang mengabdikan diri bagi gereja melalui karya cintakasih 
kepada manusia berusaha menjalankan perutusan yang diberikan. Melihat kondisi 
zaman ketika tarekat berdiri kebutuhan manusia yang cukup mendesak adalah 
pelayanan kesehatan. Disela-sela memberikan pelayanan kesehatan pada awal 
berdirinya tarekat juga memberi pelajaran agama dan keterampilan kepada anak-
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anak yang terlantar. Karya cintakasih yang dijalankan pada awal berdirinya 
tarekat itu kemudian dimasukan dalam konstitusi tarekat. 
 Dalam setiap hidup kontemplasi tersebut serta sesuai dengan tradisi kita 
melaksanakan pelayanan kerasulan dengan mengambil bagian dalam pelayanan 
kesehatan, karya sosial dan pendidikan, serta melibatkan diri dalam pembangunan 
umat beriman setempat. Dengan demikian kita berharap agar dapat 
mengungkapkan arti yang lebih dalam dan pentingnya hidup manusia serta nilai-
nilai duniawi sebagaimana kita pahami dan diajarkan dalam Injil.3 
  
 Karya yang dijalankan oleh Tarekat CB di Indonesia sejak semula adalah 
karya dalam bidang kesehatan. Suster-suster perintis dan suster-suster yang datang 
setelah itu terkonsentrasi dalam karya kesehatan sehingga untuk memulai karya 
pendidikan belum bisa diwujudkan.  Sebenarnya sejak tiga tahun pertama Suster-
suster CB berkarya dalam bidang kesehatan di Indonesia mereka telah 
mengusahakan pendidikan. Pendidikan yang diselenggarakan bukanlah 
pendidikan umum melainkan merupakan pendidikan perawat. Tahun 1920 mereka 
telah membuka pendidikan perawat dan kebidanan untuk menghasilkan tenaga 
kerja yang bisa membantu berkarya di RS. St. Carolus Jakarta. Suster-suster CB 
sebenarya telah melihat kebutuhan masyarakat akan pendidikan umum. Karya 
pendidikan umum baru bisa diwujudkan pada tahun 1929 di Bengkulu, kemudian 
karya pendidikan umum ini berkembang hampir disetiap tempat  mereka berkarya 
Salah satunya di Keuskupan Agung Semarang. KAS merupakan wilayah gerejani 
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yang mencakup eks Kerisidenan Semarang, eks Karisidenan Surakarta, DIY, 
Kabupaten Pati, Kudus, Jepara, Temanggung, Magelang.4 
1. Karya Pendidikan di Yogyakarta 
 Tarekat CB di Yogyakarta sampai tahun 1935 dikenal sebagai tarekat yang 
berkarya pada bidang kesehatan.5 Mereka mewujudkan karya tersebut melalui 
Rumah Sakit Panti Rapih yang beroperasi sejak 1929. Tarekat CB terjun dalam 
karya kesehatan ketika tahun 1930 mereka mulai mengelola rumah sakit di 
Ganjuran yang langsung melayani masyarakat pribumi. Pengelolaan rumah 
sakit tentu membutuhkan tenaga yang banyak, sehingga keterbatasan tenaga 
tidak memungkinkan untuk memperluas karya-karya dalam bidang lain. 
 Tahun 1935 menjadi awal Tarekat CB di Yogyakarta memasuki bidang 
pendidikan. Pendidikan Katolik atau yang dulu dikenal sebagai pendidikan 
misi di Yogyakarta dikelola oleh Yayasan Kanisius. Yayasan Kanisius pada 
masa itu dipimpin oleh Romo Fransiscus Xaverius Straeter, SJ. Romo Straeter 
memulai karya pendidikannya pada tahun 1922. Selaku Pimpinan Yayasan 
Kanisius ia mulai merintis banyak sekolah sehingga sampai tahun 1930 seluruh 
daerah sekitar Yogyakarta terjangkau dalam jaringan sekolah-sekolah Kanisius 
yang berpusat di Muntilan.6 Banyaknya sekolah yang dikelola oleh Yayasan 
Kanisius tentu membutuhkan tenaga yang tidak sedikit. Romo Straeter selaku 
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pimpinan Yayasan Kanisius meminta bantuan kepada misionaris lain untuk 
membantu dalam pengelolaan setiap sekolah. Salah satu misionaris yang 
dimintai bantuan adalah Suster-suster CB. 
 Yayasan Kanisius menawarkan 2 buah sekolah kepada Tarekat CB pada 
tahun 1935.7 Permintaan tersebut diterima oleh pimpinan tarekat. Tarekat CB 
menerima sebuah sekolah Tionghoa dan sebuah sekolah rakyat untuk dikelola. 
a. Hollandsch Chinese School Dagen 
  Sekolah Tionghoa yang ditawarkan pada Tarekat CB nantinya akan 
dikenal sebagai HCS Dagen. Sekolah tersebut semula tidak terletak di 
Dagen. Pengelolaan sekolah tersebut dilakukan oleh 2 orang suster. Sr. 
Stella Hulsman sebagai kepala sekolah dan Sr. Marie Johanna sebagai guru 
yang mulai bekerja pada tanggal 1 September 1935.8 Murid-murid di 
sekolah itu semuanya merupakan anak-anak Tionghoa dari keluarga yang 
kurang mampu. Sekolah itu waktu dikelola oleh suster-suster belum bisa 
disebut HCS karena belum mendapatkan akreditasi dari pihak pemerintah. 
  Sekolah tersebut kemudian mengalami perkembangan jumlah 
murid selama hampir 3 tahun dikelola. Gedung yang dipakai untuk 
sekolahpun tidak mampu menampung murid yang semakin banyak. 
Muncullah rencana untuk memindahkan sekolah di Kampung Dagen. 
Gedung baru kemudian mulai dibangun. Yayasan Kanisius secara resmi 
mengalihkan sekolah tersebut kepada Suster-suster CB pada tanggal 1 
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Januari 1938 pada saat gedung baru masih dalam proses pembangunan.9 
Setahun kemudian gedung baru tersebut bisa digunakan. 
  Sekolah yang telah dirintis tersebut kemudian diteruskan oleh 
suster-suster baru. Sr. Godelieve van Wietinge sebagai kepala sekolah dan 
dibantu oleh Sr. Olaf van Den Berg sedangkan Sr. Ellinor Ratu mengajar 
taman kanak-kanak.10 Mereka juga dibantu oleh beberapa guru awam dalam 
mengajar murid-murid. Beberapa kali sekolah mengajukan peninjauan pada 
masa Sr. Godelieve. Peninjauan dilakukan supaya medapatkan status HCS. 
Sekolah akhirnya mendapatkan status sebagai HCS setelah mengalami dua 
kali akreditasi dari pihak pemerintah. 
b. Volk School dan Meisjes Vervolg School Bumijo 
  Sekolah milik Yayasan Kanisius di Gowongan semula merupakan 
sebuah standaardschool. Standaardschool terdiri dari kelas 1 sampai kelas 
5. Sekolah tersebut dikelola langsung oleh Yayasan Kanisius. 
Standaardschool tersebut kemudian berkembang menjadi sekolah dasar 
khusus putri saja. Sekolah dasar putri tersebut dibuka pada tahun 1933. 
Sekolah dasar putri tersebut akan dibagi menjadi dua. Kelas 1 sampai kelas 
3 disebut volkschool dan kelas 4 sampai kelas 6 disebut meisjes 
vervolgschool.11 














  Yayasan Kanisius yang belum pernah menyelenggarakan sekolah 
semacam itu meminta bantuan kepada Suster-suster CB untuk 
mengelolanya. Tawaran tersebut diterima oleh Sr. Marie Johanna yang saat 
itu masih mengajar di HCS Dagen. Tarekat juga membantu untuk 
merealisasikan berdirinya jenis sekolah baru tersebut. Tarekat kemudian 
membeli sebidang tanah di Bumijo untuk mendirikan sekolah. Gedung 
sekolah rencananya akan dibangun mencakup kelas 1 sampai kelas 6. 
Persekolahan dilakukan di sebuah gedung sewaan sementara menunggu 
gedung yang baru selesai dibangun. Gedung baru di Bumijo baru bisa 
digunakan pada tahun 1939. 
  Sr. Stella Hulsman dan Sr. Marie Johanna kemudian pindah VS 
dan MVS Bumijo untuk merintis sekolah lagi setelah merintis HCS Dagen. 
Suster-suster tidak sendiri dalam mengelola sekolah. Mereka dibantu oleh 
beberapa guru awam. Sebagai pengelola sekolah Tarekat sering 
menempatkan seorang suster sebagai kepala sekolah. Sr. Fransesca Rumini 
diangkat menjadi kepala sekolah pada bulan Juli 1941 untuk meneruskan 
apa yang telah dimulai Sr. Stella Hulsman dan Sr. Marie Johanna.12 
  Persekolahan di VS dan MVS Bumijo berjalan dengan baik. 
Banyak murid yang bersekolah di sekolah khusus perempuan itu. MVS 
sendiri memiliki 78 murid perempuan. Itu belum ditambah dengan jumlah 
murid VS. 







  Kondisi politik dan keamanan dunia secara umum dan Indonesia 
secara khusus berpengaruh dengan perkembangan pendidikan di Indonesia. hal 
ini juga berdampak pada perkembangan pendidikan Katolik di Indonesia. 
Sekolah-sekolah yang memakai pengantar bahasa Belanda harus ditutup. 
Sekolah yang dikelola oleh Suster-suster CB yang memakai pengantar bahasa 
Belanda terpaksa harus ditutup. 
2. Karya Pendidikan di Magelang 
 Suster-suster OSF dulunya memiliki biara di Magelang, namun ketika 
masa pendudukan Jepang biara tersebut terpaksa ditinggalkan. Biara milik 
Suster-suster OSF ini hanya bersisa puing-puing setelah masa pendudukan 
Jepang berakhir. Suster-suster OSF juga memiliki banyak biara yang rusak 
ditempat lain. Mereka memilih untuk memperbaiki biara-biara ditempat lain 
dan menawarkan biara di Magelang kepada tarekat yang berniat. Melihat 
kondisi yang demikian Mgr. Soegijapranata mengharapkan ada tarekat yang 
mau membangun kembali biara tersebut sekaligus menghidupkan karya misi di 
Magelang. Mgr. Soegijapranata akhirnya menghubungi Tarekat CB dan 
mengutarakan harapannya tersebut. Mdr. Laurentia de Sain selaku pimpinan 
misi tarekat menyetujui tawaran dari Vikaris Apostolik Semarang tersebut. 
 Tarekat CB kemudian membeli kompleks biara milik Suster-suster OSF di 
Magelang. Sr. Chantal dan Sr. Borromeo dikirim ke Magelang untuk memulai 
karya disana pada tanggal 26 Mei 1952.13 Komuntias Suster-suster CB yang 
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pertama di Magelang ini diberi nama Komunitas Pius X. Hal-hal yang akan 
mereka lakukan disana adalah mengusahakan perbaikan biara sebagai tempat 
komunitas tinggal. Mereka juga mengusahakan karya pendidikan seperti yang 
diharapkan oleh Mgr. Soegijapranata untuk mendirikan sekolah khusus putri. 
 Para suster sementara tinggal di rumah tua yang dulu juga milik Suster-
suster OSF di Jl. Ahmad Yani no. 3 sementara menunggu gedung biara di Jl. 
Ahmad Yani no. 20 di bangun. Pembangunan tersebut dilakukan bertahap tidak 
bisa selesai dengan cepat. Pembangunan biara baru selesai pada tahun 1960. 
Para suster kemudian pindah kesitu, sedangkan rumah di Jl. Ahmad Yani no. 3 
dipergunakan sebagai taman kanak-kanak. Komunitas Pius X lambat laun 
bertambah jumlahnya seiring dengan perkembangan karya di Magelang. 
a. SD Tarakanita 
  Sejak semula sesuai dengan harapan Mgr. Soegijapranata Tarekat 
CB menitikberatkan pada perintisan karya pendidikan. Tarekat juga 
berusaha untuk mendirikan sekolah khusus putri sesuai harapan Vikaris 
Apostolik Semarang tersebut. Prioritas untuk mendirikan sekolah khusus 
putri tidak lantas membuat tarekat mengabaikan karya-karya yang sudah ada 
dan bisa dilakukan. Para suster membantu mengajar di SD Kanisius dan SD 
Katolik Tionghoa yang menempati bagian belakang kompleks Ahmad Yani 
no. 20.14 Suster-suster selain membantu mengajar di sekolah juga mengajar 
agama di gereja setempat. 
                                                             





  SD Katolik Tionghoa dan SD Pendowo yang dinaungi oleh 
Yayasan Kanisius pada tahun 1952 secara administratif dipersatukan. Kedua 
sekolah tersebut dipimpin dan dikelola oleh awam. Oleh Yayasan Kanisius 
sekolah tersebut akhirnya diserahkan kepada Tarekat CB untuk dikelola 
pada tahun 1954. Sekolah tersebut kemudian diberi nama SD Tarakanita. 
b. SGKP Pius X 
  Mgr. Soegijapranata sangat berharap Tarekat CB bersedia 
mendirikan sekolah khusus putri di Magelang. Sekolah khusus putri yang 
dimaksud adalah Sekolah Guru Kepandaian Putri karena Vikariat Semarang 
telah memiliki beberapa Sekolah Kepandaian Putri. Sekolah-sekolah 
tersebut memerlukan guru kejuruan untuk mendidik murid-muridnya. 
Realisasi pendirian Sekolah Guru Kepandaian Putri terjadi pada bulan 
Agustus 1953. 
  SGKP didirikan di sisa reruntuhan gedung yang dibeli dari Suster 
OSF yang sekarang terletak di Jalan Jendral Ahmad Yani no. 20. Kelas dan 
asrama di buat dengan merenovasi gedung-gedung. Satu bulan kemudian 
siswi-siswi masuk untuk pertama kali. SGKP tersebut diberi nama SGKP 
Pius X. SGKP merupakan sekolah yang mendidik calon guru putri sebagai 
guru kejuruan di SKP. SGKP merupakan jenis sekolah baru yang dikelola 
oleh Tarekat CB. 
  Pendirian SGKP oleh tarekat juga merupakan bantuan terhadap 
pemerintah dalam menyediakan fasilitas pendidikan bagi masyarakat. 





jumlahnya. SGKP negeri biasanya hanya ada di kota-kota besar saja. Sr. 
Chantal Jonckbloedt sebagai Kepala Sekolah pertama merumuskan tujuan 
SGKP Pius X yakni, Menjadikan SGKP Pius X sebagai persemaian guru 
wanita masa depan dan persemaian ibu-ibu dan pendidik masa depan bagi 
warga negara. 
B. Yayasan Tarakanita 
1. Pendirian Yayasan Tarakanita 
 Tarekat CB memiliki beberapa sekolah yang dikelola oleh Suster-suster 
CB sendiri. Sekolah yang dikelola oleh Suster-suster CB tersebut merupakan 
Sekolah Katolik. Sekolah Katolik adalah sekolah-sekolah yang 
diselenggarakan oleh yayasan atau badan Katolik dengan pengurus inti orang-
orang Katolik.15 Badan atau yayasan yang menyelenggarakan sekolah-sekolah 
yang dikelola oleh Suster-suster CB di Yogyakarta adalah Yayasan Kanisius.16 
Hal ini dilakukan supaya mendapatkan kemudahan administrasi. Kemudahan 
administrasi yang dimaksud misalnya dalam hubungannya dengan pemerintah 
untuk mendapatkan subsidi. Selain itu Sekolah Katolik merupakan sekolah 
swasta yang mengikuti pola pendidikan nasional sehingga pertanggungjawaban 
teknis edukatif dan administratif dilakukan kepada pemerintah. 
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 Keadaan sekolah yang terpisah-pisah membuat tarekat berniat untuk 
menyatukannya. Penyatuan sekolah-sekolah yang dikelola tarekat tidak hanya 
secara administratif tapi secara keseluruhan sehingga sekolah-sekolah diurusi 
oleh tarekat secara penuh. Penyatuan sekolah-sekolah yang dikelola oleh 
Suster-suster CB, terutama di Yogyakarta dilakukan dengan pendirian suatu 
yayasan. Menurut Talcott Parsons suatu aksi sosial dapat lebih mencapai 
tujuannya dangan menggunakan sarana-sarana yang tepat yaitu kepemimpinan 
dan organisasi.17 Salah satu tujuan Tarekat CB adalah berkarya di bidang 
pendidikan seperti yang tertulis dalam konstitusinya. Mereka kemudian 
melakukan suatu tindakan sosial yang nyata dengan menyelenggarakan 
pendidikan. Sarana yang diperlukan untuk menyelenggarakan pendidikan 
supaya dapat terorganisir dengan baik memberikan pelayanan yang 
memuaskan bagi masyarakat adalah dengan memiliki yayasan pendidikan. 
Selama ini sekolah yang dikelola oleh Suster-suster CB dibawah Yayasan 
Kanisius, sehingga untuk mengorganisir sekolah-sekolah yang mereka kelola 
dalam satu wadah diperlukan suatu yayasan milik mereka sendiri. Maka 
muncul usaha pendirian yayasan untuk mengelola sekolah-sekolah mereka. 
 Usaha pendirian yayasan dirintis oleh Sr. Chatarinia Liedmeier dan Romo 
Van Thiel, SJ. Mereka mencari dukungan dari berbagai pihak termasuk dengan 
Kementrian Pendidikan saat itu. Sebuah yayasan akhirnya berdiri dengan usaha 
dan kerja keras serta dukungan dari berbagai pihak pada tanggal 7 Juli 1952. 
Yayasan yang baru lahir ini diberi nama Yayasan Tarakanita. Nama Tarakanita 
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diambil dari bahasa sanskerta yang berarti bintang pembimbing. Tarakanita 
memiliki arti yang sama dengan Stella Duce yang menjadi nama sekolah-
sekolah milik Tarekat CB di wilayah Yogyakarta setelah masa Kemerdekaan 
Indonesia. 
 Pendirian Yayasan Tarakanita dihadiri oleh Sr. Marie Johanna dan  Bapak 
Markus Manguntijoso sebagai saksi, sedangkan saksi dari pihak notaris adalah 
Nicoline Elionora, Pantono van der Heyde, dan Raden Mas Soebardi. Susunan 
Pengurus Yayasan Tarakanita yang ditetapkan saat itu adalah: 
1. Ketua  : Sr. Ursula, CB. 
2. Sekretaris : Sr. Chatarinia Liedmeier, CB. 
3. Bendahara : Sr. Marie Johanna, CB. 
4. Pembantu : Ny. Hardjo Soebroto dan Bapak Markus Manguntijoso.18 
Berdirinya Yayasan Tarakanita menjadikan sekolah-sekolah milik Tarekat CB 
dapat bersatu dalam satu wadah. 
2. Perkembangan Yayasan Tarakanita 
 Tujuan Yayasan Tarakanita dalam anggaran dasar akta pendiriannya 
adalah menyelenggarakan pekerjaan amal dan kebudayaan umumnya serta 
pengajaran dan pendidikan khususnya, di Indonesia. Pembesar Tarekat CB 
menentukan di daerah mana di Indonesia yang dianggap perlu dilaksanakannya 
pekerjaan tersebut.19 Tujuan Yayasan Tarakanita dalam anggaran dasarnya 
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beberapa kali mengalami perubahan sebagai bagian dari proses penyesuaian 
terhadap kebutuhan zaman. Perubahan pertama Tujuan Yayasan Tarakanita 
terjadi pada tahun 1957 guna menyesuaikan dengan ketentuan dari Gereja 
Katolik. Perubahan-perubahan selanjutnya terjadi pada tahun 1984 dan 1987. 
Perubahan tahun 1984 untuk mengikuti himbauan dari pemerintah dengan 
mencantumkan Pancasila dan UUD 1945 dalam azas dan tujuan yayasan. 
Perubahan tahun 1987 untuk menyesuaikan dengan UU no. 8 tahun 1985 
tentang Organisasi Kemasyarakatan. Perubahan-perubahan tersebut 
menghasilkan azas dan tujuan yayasan yang baru sehingga berbunyi: 
1. Dalam terang iman Katolik yayasan ini berazaskan Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2. Maksud dan tujuan yayasan ialah berartisipasi/berperan serta di dalam 
pembangunan, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran serta 
pelayanan sosial lainnya, mendidik dan mencerdaskan serta 
mempersiapkan tenaga-tenaga terampil dalam segala bidang yang 
semuanya itu dengan dijiwai semangat injili. 
3. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, yayasan akan 
menyelenggarakan sekolah-sekolah umum maupun kejuruan dalam segala 
tingkat, menyelenggarakan kursus-kursus lisan maupun tertulis, mendirikan 
dan menyelenggarakan akademi-akademi, perguruan tinggi, universitas, 
asrama-asrama, rumah-rumah pembinaan serta usaha-usaha lainnya yang 





perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang melingkupinya dan 
Hukum Gereja Katolik. 
4. Pimpinan Tarekat Suster-suster Carolus Borromeus di Indonesia atau 
wakilnya apabila pejabat ini berhalangan, setelah memperoleh persetujuan 
dari Wali Gereja yang bersangkutan atau wakilnya apabila pejabat ini 
berhalangan, menentukan tempat-tempat di mana pekerjaan yang tersebut 
pada ayat 3 di atas ini dianggap perlu.20 
 Perubahan Anggaran Dasar Yayasan Tarakanita selanjutnya terjadi pada 
tahun 1988. Perubahan ini berkaitan dengan tempat kedudukan yayasan. 
Perubahan Anggaran Dasar Pindah Tempat Kedudukan ini berdasarkan rapat 
Badan Pengurus Lengkap yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 22 
Agustus 1988. Rapat Badan Pengurus Lengkap ini memutuskan memindahkan 
kedudukan dan Kantor Pusat Yayasan dari Yogyakarta ke Jakarta.21 
C. Perkembangan Karya Pendidikan Tarekat Carolus Borromeus di 
Keuskupan Agung Semarang 
 Pada tahun 1960 Keuskupan Agung Semarang mengeluarkan Surat 
Gembala yang ditujukan kepada Romo, Bruder, dan Suster di wilayahnya. Pesan 
yang ditujukan kepada suster di Keuskupan Agung Semarang  adalah untuk 
mendirikan pendidikan bagi putri. Petikan pesan yang ditujukan kepada para 
suster di KAS adalah sebagai berikut: 
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 Dari para birawati diharapkan bantuan mereka yang lebih mendalam, 
disamping sembahyang Apostolat, memberikan pendidikan kepada pemudi secara 
lengkap dan benar-benar bersifat Katolik, terutama di tanah misi dengan 
disesuaikan kepada psikologi rakyat di tempat mereka bekerja.22 
 
Pesan dari surat tersebut ditindaklanjuti oleh suster-suster di KAS termasuk juga 
Suster-suster CB. Tarekat CB kemudian berupaya menyelenggarakan pendidikan 
khusus putri dan juga umum baik di Yogyakarta maupun di Magelang. 
1. Karya Pendidikan di Yogyakarta 
a. TK Tarakanita Bumijo 
  TK Bumijo didirikan pada tanggal 1 Agustus 1945. TK Bumijo 
bertempat di Bumijo, kecamataan Jetis, Kota Yogyakarta. Sekolah tersebut 
tutup karena Agresi Militer Belanda. Sr. Cornelio membuka kembali TK 
Bumijo tahun 1949.23 TK Bumijo bernaung di bawah Yayasan Kanisius, 
sebelum Yayasan Tarakanita berdiri. Tanggal 1 Agustus 1954 sekolah 
tersebut  masuk dalam Yayasan Tarakanita sehingga namanya menjadi TK 
Tarakanita Bumijo.  
   TK St. Yusuf Dagen pada mulanya dibuka oleh Keluarga Wo Sung 
pada tahun 1942. TK St. Yusuf Dagen kemudian dipercayakan kepada 
Tarekat CB dan dikelola oleh Sr. Marie Tarcisius pada tahun 1946.24 TK St. 
Yusuf Dagen bertempat di Jl. Dagen 179 Yogyakarta menjadi satu dengan 
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SD St. Yusuf dan SMP Stella Duce. Ketiga sekolah yang bertempat di Jl. 
Dagen 179 tersebut kemudian bernaung pada Yayasan Tarakanita pasca 
berdirinya yayasan tersebut. Atas kebijakan Yayasan Tarakanita TK dan SD 
St. Yusuf Dagen berpindah ke Bumijo dan melebur menjadi satu dengan TK 
dan SD Tarakanita Bumijo pada tahun 1972.   
b. SD Tarakanita Bumijo 
  Sr. Bernardia mulai mengumpulkan anak-anak setelah Agresi 
Militer Belanda II berakhir.25 Jumlah anak yang terkumpul sekitar 80 anak. 
Anak-anak ini kemudian dididik dalam sekolah dasar di Bumijo. SD Bumijo 
yang dikelola Sr. Bernadia bernaung pada Yayasan Kanisius. 
  Banyak anak yang masuk ke sekolah setelah masa perang berakhir. 
Perkembangan jumlah murid di SD Bumijo membuat sekolah di bagi 
menjadi dua yakni SD Bumijo I dan SD Bumijo II pada tahun 1952. SD 
Bumijo I sering disebut SD Latihan karena digunakan untuk latihan 
mengajar siswi SPG Stella Duce. Bertambahnya murid membuat lahirlah 
SD Tarakanita Bumijo III tahun 1964. Nama SD Tarakanita Bumijo sudah 
dipakai sejak SD Bumijo masuk ke dalam naungan Yayasan Tarakanita 
pada tahun 1954, sehingga terdapat tiga SD Tarakanita I,II, dan III.26 
  SD St. Yusuf Dagen juga mengalami perkembangan yang 
signifikan setelah Agresi Militer Belanda II. Banyaknya murid yang masuk 
                                                             










ke sekolah setelah masa perang membuat SD St. Yusuf berkembang 
menjadi tiga yakni SD St. Yusuf I, II, dan III.27 SD St. Yusuf dan SD 
Bumijo memiliki perbedaan. SD St. Yusuf yang terletak di Jl. Dagen 179 
mayoritas muridnya adalah anak-anak Tionghoa, sedangkan SD Tarakanita 
Bumijo mayoritas muridnya adalah anak-anak Jawa. 
  MPR melalui GBHN tahun 1978 dan 1983 menetapkan bahwa 
usaha-usaha pembauran bangsa perlu lebih ditingkatkan di segala bidang 
kehidupan, baik di bidang ekonomi maupun sosial budaya untuk 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa.28 Usaha-usaha pembauran 
seperti yang ditetapkan oleh pemerintah telah mulai dilakukan oleh SD 
Tarakanita di Yogyakarta bahkan sejak tahun 1970. Persiapan-persiapan 
dilakukan dalam tahun tersebut untuk melaksanakan pembauran. Pembauran 
akan dilakukan dengan menggabung antara SD St. Yusuf dengan SD 
Tarakanita Bumijo. Pembauran dilakukan supaya menghilangkan sifat 
eksklusif dan label sekolah khusus suku tertentu. Akhirnya pembauran dapat 
terlaksana pada tahun 1972 dengan pindahnya SD St. Yusuf I, II, dan III ke 
Bumijo. SD St. Yusuf I, II, dan III menjadi SD Tarakanita Bumijo IV, V, 
dan VI.29 Pembauran lebih lanjut dilakukan dengan penerimaan murid baru 
yang langsung dicampur. 
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c. SMP Stella Duce Tarakanita 
  Sedikit sekolah di wilayah yang dapat bertahan hidup dari banyak 
sekolah yang telah di bangun sebelum masa Pendudukan Jepang. Suster-
suster CB baru bisa kembali menyelenggarakan pendidikan setelah 
Pendudukan Jepang berakhir. Beberapa orang suster mulai bergerak kembali 
untuk membangun kembali pendidikan yang pernah diselenggarakan, salah 
satunya Sr. Tarcisius Willemse. Ia memulai pekerjaannya dengan membuka 
SD Dagen. Sekolah ini dulunya adalah HCS Dagen. Sr. Tarcisius dibantu 
oleh Sr. Adria Sukanti dan Sr. Gonzaline Waasdrop. Mereka memulai 
sekolah tersebut pada tanggal 19 Agustus 1946 dengan 50 murid.30 Sr. 
Tarcisius kemudian juga membuka SMP pada tanggal 1 Juli 1947. SMP ini 
dimaksudkan untuk menampung lulusan SD Dagen. 
  Sr. Catharina yang kemudian diserahi tanggungjawab mengurus 
pendidikan di daerah misi oleh tarekat memberi nama SMP tersebut Stella 
Duce yang merupakan bahasa Latin dari bahasa Belanda Sterre der Zee.31 
Sejak saat itulah nama Stella Duce dipakai di beberapa sekolah milik tarekat 
di wilayah Yogyakarta. Nama itu kemudian semakin dikenal di masyarakat.  
  Murid yang masuk pada tahun pertama hanyalah lulusan SD Dagen 
yang dulunya adalah HCS sehingga kebanyakan muridnya adalah keturunan 
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Tionghoa. Beberapa tahun kemudian anak-anak pribumi juga mendaftar. 
Banyaknya murid yang mendaftar membuat sekolah tidak mampu 
menampung semuanya. Padahal sampai tahun 1960 SMP Stella Duce masih 
menumpang di SD Dagen. Maka diambil kebijakan untuk penerimaan murid 
selanjutnya hanya untuk putri saja. 
  Semua Sekolah Katolik di Yogyakarta waktu itu secara 
administrasi menjadi satu di bawah Yayasan Kanisius. Berdirinya Yayasan 
Tarakanita tahun 1952 memungkinkan sekolah milik Tarekat CB dikelola 
secara penuh. Berdasarkan surat dari Yayasan Kanisius Pusat No. 
S/10984/54/J. Tertanggal 13 September 1954 kepada Kementrian PP dan K, 
Sekolah Kanisius yang diasuh oleh Suster-suster CB diserahkan kepada 
Yayasan Tarakanita Yogyakarta.32 SMP Stella Duce termasuk didalamnya. 
SMP Stella Duce sempat pindah ke Bumijo, menjadi satu dengan SD 
Tarakanita Bumijo pada tahun 1961. SMP Stella Duce berpindah lagi ke 
alamat semula di Jl. Dagen 179 Yogyakarta tahun 1971. 
d. SMA Stella Duce Tarakanita 
  Melihat mendesaknya kebutuhan akan sekolah menengah atas 
membuat para misionaris berkumpul untuk bekerjasama. Kerjasama di 
bidang pendidikan kali ini melibatkan romo-romo SJ dan suster-suster CB. 
Mereka kemudian bersama-sama mendirikan Sekolah Menengah Atas 
Kanisius. SMAK ini terdiri dari SMA bagian Putra dan SMA bagian Putri. 
SMAK Bagian Putra dibawah asuhan romo-romo SJ sedangkan SMAK 
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bagian Putri dibawah asuhan Suster-suster CB.33 SMAK dibuka pada 
tanggal 15 Agustus 1948. Pembukaan SMAK ini hanya dapat berlangsung 5 
bulan karena Agresi Militer Belanda di Yogyakarta. 
  SMAK kembali dibuka pada tahun 1949. Mulai tahun tersebut 
SMAK dipisah menjadi bagian putra dan bagian putri. SMAK bagian putri 
dibuka bulan Agustus 1949 dan bertempat di Jl. Sumbing I sedangkan 
SMAK bagian putra baru dibuka Oktober 1949 di Bintaran Kulon no. 5.34 
Bagian putra dan bagian putri gedungnya terpisah, namun untuk urusan 
administrasi tetap menjadi satu. 
  Selain SMAK Putri Suster-Suster CB juga mendirikan Sekolah 
Guru Atas Katolik Putri. SGAK Putri ini juga bertempat di Jl. Sumbing I 
menjadi satu dengan SMAK Putri. Mulai 5 Desember 1949 SMAK 
dikepalai oleh Ir. D. Wakidi dan SGAK dikepalai oleh Sr. Marie Johanna.35 
SMAK Putri kembali dikepalai oleh Sr. Chatarinia pada tanggal 1 Maret 
1950 setelah diterima sebagai WNI. SMAK Putra dan Putri berpisah ketika 
bagian putri diserahkan kepada Yayasan Tarakanita tahun 1962. SMAK  
dan SGAK Putri pada tahun tersebut pindah ke Jalan Sabirin no. 3B dan 
bernama SMA Stella Duce. 
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  Mulai tahun 1964 SMA Stella Duce dikepalai oleh Sr. Bernardia. 
Perkembangan murid sekolah membuat SGAK Putri harus pindah ke 
Trenggono Yogyakarta. Kepindahan SGAK Putri tersebut membuat SMA 
Stella Duce mampu menerima banyak murid. Tahun 1965 sampai 1967 
SMA Stella Duce membuka 10 kelas satu. Bahkan tahun 1968 SMA Stella 
Duce membuka kelas jauh di Suryodiningratan no. 13. SMA Stella Duce 
pada tahun tersebut memiliki 18 kelas di Jl. Sabirin dan 8 kelas di 
Suryodiningratan no. 13.36 Tahun 1976 SMA Stella Duce di 
Suryodiningratan menjadi satu di Jl. Sabirin no. 1-3. Mulai tahun tersebut 
penerimaan murid dibatasi menjadi 8 kelas dengan rata-rata 40 orang untuk 
menjaga kualitas. Kebijakan itu diberlakukan oleh Kepala Sekolah baru 
yakni Ibu C. Hartini yang bertugas dari tahun 1976 sampai 1987. 
  SGAK Putri di Suryodiningratan no.13 setelah dikelola secara 
penuh oleh Yayasan Tarakanita menjadi SPG Stella Duce. Atas prakarsa 
Romo G. Carrie SJ siswi-siswi SPG memperoleh kesempatan mempelajari 
kateketik37 dan diberikan ijasah khusus oleh KAS.38 Ijasah itu membuat 
tamatan SPG Stella Duce berhak mengajar agama. 
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37 Kateketik merupakan refleksi ilmiah atas pengajaran dan pendidikan 
iman yang dijalankan di paroki-paroki dan lembaga-lembaga pendidikan. 
Kateketik diajarkan di sekolah tinggi dan kursus kateketik pada segala tingkat 
dengan bahan ajar seperti teologi, isi mata pelajaran agama, dll., lihat dalam buku 
karya A. Heuken, SJ., Ensiklopedi Gereja Jilid IV K-Kl, (Jakarta : Cipta Loka 
Caraka, 2005), hlm. 48. 
 





  Selain SPG Stella Duce Suryodiningratan, Yayasan Tarakanita 
juga memiliki SPG di Bantul. SPG di Bantul semula bernama SPG 
Sugiyopranoto yang didirikan oleh Badan Usaha Pendidikan Katolik Putra 
Bakti tahun 1967. Gedung yang dipakai sebagai gedung sekolah adalah 
gedung SMP Kanisius Ganjuran. Tahun 1979 Pengurus Yayasan Putra Bakti 
melimpahkan wewenangnya kepada Yayasan Tarakanita, dengan surat  
tertanggal 10 maret 1979 No. 02/BUKP/PB/79. Sr Ceicilio diberi tugas 
sebagai Kepala Sekolah yang baru. Sr. Ceicilio kemudian mengganti nama 
SPG menjadi SPG Stella Duce II, sedangkan SPG yang di Suryodiningratan 
menjadi SPG Stella Duce I. 
  Tahun 1989 semua SPG dihapus dan pada umumnya beralih fungsi 
menjadi SMA. SPG Stella Duce I dan II milik Yayasan Tarakanita juga 
beralih fungsi menjadi SMA. SMA Stella Duce di Jl. Sabirin no. 1-3 
menjadi SMA Stella Duce I, SPG Stella Duce Suryodiningratan dan Bantul 
menjadi SMA Stella Duce II dan III, sehingga Yayasan Tarakanita memiliki 
3 SMA di Yogyakarta.39 
e. Akademi Kesejahteraan Sosial Tarakanita 
  AKTK pada mulanya bernama Akademi Kewanitaan atau AKWA. 
AKWA didirikan oleh Sr. Josephine Vincenza, yang saat itu juga menjadi 
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Kepala Sekolah SMA Stella Duce, pada tanggal 2 Februari 1967.40 AKWA 
merupakan sekolah lanjutan dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Ide 
mendirikan AKWA bermula dari kegelisahan Sr. Vincenza yang melihat 
secara nyata kompleksnya masalah yang dihadapi para siswanya akibat 
kurang harmonis dalam keluarga. Maka berdirinya AKWA adalah untuk 
mempersiapkan generasi muda khususnya putri dengan pengetahuan dan 




  AKWA merupakan salah satu wujud karya pendidikan Tarekat CB 
yang bertradisi pada pendidikan untuk putri. Tarekat tidak hanya 
memikirkan kebutuhan sekarang dalam pelayanannya terhadap masyarakat 
di bidang pendidikan , tetapi juga kebutuhan masa yang akan datang, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan jaman. Peranan wanita akan diarahkan 
menjadi: 
1. Wanita sebagai saka guru kebudayaan 
2. Wanita harus dapat menjadi partner pria yang seimbang dalam 
pembangunan (berpartisipasi dalam pembangunan) 
3. Wanita juga harus bekerja di luar rumah, artinya dapat 
menyumbangkan tenaga dan pikirannya kepada masyarakat 
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4. Wanita sebagai pembimbing keluarga, baik keluarga sendiri maupun 
keluarga orang lain42 
  Sr. Vincenza jatuh sakit beberapa bulan sesudah berdirinya 
AKWA. Akhirnya beliau harus kembali ke Belanda dan meninggal pada 28 
Februari 1968.43 Direktris AKWA tahun 1968 adalah Sr. Bernardia. Tahun 
1969 sampai tahun 1972 dipangku oleh Sr. Xaverius. Ketika dipimpin oleh 
Sr. Bernardia sampai Sr. Xaverius AKWA masih disebut semi AKWA. 
Semi AKWA memiliki masa pendidikan selama satu tahun. Semi AKWA 
memasuki jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan tinggi pada 
masa ini. Semi AKWA kemudian mendapatkan nama resmi Akademi 
Kewanitaan Tarakanita. 
  Jabatan direktur dipangku oleh Ibu Dra. S.P. Murniati Soecipto 
didampingi oleh Sr. Raymunda SH mulai tahun 1976. AKWA mengalami 
penyempurnaan mulai dan diarahkan pada dunia kerja dua tahun kemudian. 
Penyempurnaan tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dan lebih diarahkan pada dunia kerja, sehingga nama Akademi Kewanitaan 
dirasa sudah tidak sesuai lagi. Yayasan Tarakanita sebagai pembina AKWA 
dalam suratnya no. A/513/76/YK minta kepada Kopertis wilayah IV untuk 
mengganti nama AKWA menjadi Akademi Kesejahteraan Keluarga Dan 
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Tehnologi Kerumahtanggaan Tarakanita.44 AKTK Tarakanita terbuka bagi 
peserta didik putra dan putri. 
  AKTK menjadi Akademi Kesejahteraan Sosial Tarakanita tahun 
1985.45 AKS Tarakanita menerima peserta didik putra dan putri. AKS 
Tarakanita memiliki empat program studi meliputi Program Studi Teknologi 
Boga, Teknologi Busana, Teknologi Griya, dan Teknologi Kesejahteraan 
Keluarga. AKS Tarakanita memperoleh akreditasi dari Pemerintah tahun 
1990 dengan status disamakan. 
2. Karya Pendidikan di Jawa Tengah 
a. SD Tarakanita Magelang 
  SD Tarakanita setelah dikelola oleh Yayasan Tarakanita 
merupakan penyatuan antara SD Tionghoa dangan SD Pendowo yang 
muridnya kebanyakan anak Jawa. Penyatuan kedua sekolah tersebut secara 
administratif membuat terasa tetap ada dua sekolah. Sebagian SD untuk 
Jawa dan sebagian SD untuk Tionghoa sehingga seolah-olah ada 
persaingan.46 Tahun 1964 diambil kebijakan pembauran murid yang 
diterima masuk kelas 1. Secara bertahap SD Tarakanita mengalami proses 
pembauran hingga mencapai pembauran keseluruhan ketika memasuki 
tahun 1970. 
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  Sejak tahun 1973 sampai tahun 1976 SD Tarakanita di kepalai oleh 
Sr. Anunciata. SD Tarakanita juga menempati gedung baru sejak mulai 
dikepalai Sr. Anunciata. Gedung baru SD Tarakanita terletak di Jalan 
Bayeman no. 25 Magelang. SD Tarakanita pindah lagi untuk yang terakhir 
kali tahun 1975 di Jalan Tentara Pelajar no. 25 Magelang.47 




1990/1991 408 410 
1991/1992 406 390 
1992/1993 399 387 
1993/1994 399 385 
1994/1995 397 368 
1995/1996 390 350 
1996/1997 385 337 
1997/1998 373 302 
Sumber: Arsip SD Tarakanita Magelang, Rekapitulasi Statistik Jumlah 
Siswa SD Tarakanita Magelang Tahun Ajaran 1990/1991-1997/1998.48 
 
b. SMK Pius X Tarakanita Magelang 
  Guna memberi kesempatan luas kepada para putri untuk dapat 
memasuki lapangan kerja yang sedang berkembang SGKP Pius X dialihkan 
menjadi Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas pada tahun 1961.49 SKKA 
Pius X merupakan sekolah kejuruan yang mendidik tenaga-tenaga terampil 
dalam bidang kesejahteraan keluarga, sehingga tidak lagi mempersiapkan 
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calon guru sekolah kejuruan. Penerimaan murid SKKA dimulai tahun 1961, 
sementara itu pendidikan SGKP bagi calon guru kejuruan masih tetap 
dilanjutkan sampai kelas terakhir tamat. 
  Pada perkembangannya SKKA masih belum menemukan bentuk 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendidikan yang 
dijalankan untuk sementara masih seperti model SGKP. Tahun 1964 Sr. 
Christera Sri Rudati menjadi Kepala Sekolah SKKA Pius X. Selama 
dipimpin Sr. Christera SKKA Pius X mengembangkan pendidikan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat yang berkembang. SKKA Pius X mendidik 
muridnya menjadi tenaga siap pakai, mandiri, dan mampu berwiraswasta. 
SKKA Pius X menggunakan kurikulum nasional pertama tahun 1964 
sampai 1976.50 Seiring dengan mengikuti kurikulum dan peraturan 
pemerintah SKKA berubah menjadi SMKK pada tahun 1976 dan SMK pada 
tahun 1999. 




1996/1997 28 422 
1997/1998 24 421 
1998/1999 26 428 
Sumber: Arsip SMK Pius X Magelang, Rekapitulasi Statistik Jumlah Siswa 
SMK Pius X Magelang Tahun Ajaran 1996/1997-2013/2014.51 
 
c. SMP Tarakanita Magelang 
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  Yayasan Tarakanita belum memiliki SMP di Magelang pada tahun 
1960. SMP Katolik di Magelang diselenggarakan oleh Yayasan Kanisius 
dengan mengelola SMP Pendowo. Atas permintaan Romo Van Heusden, 
SJ, yang juga menjadi Romo Paroki Magelang SMP Pendowo dipisah 
menjadi bagian putra dan bagian putri. Pemisahan tersebut terjadi pada 
tahun 1961, dengan SMP Pendowo putri diasuh oleh Suster-suster CB. 
SMP Pendowo Putri bertempat di Jalan Ahmad Yani no. 3 Magelang.52 
  SMP Pendowo putri akhirnya diserahkan oleh Yayasan Kanisius 
kepada Yayasan Tarakanita pada tahun 1967. Nama SMP Pendowo juga 
ikut berganti menjadi SMP Tarakanita Magelang. Tahun tersebut SMP 
Tarakanita Magelang dikepalai oleh Sr. Hedwigine. Sr. Hedwigine dibantu 
oleh 12 tenaga pendidik dan 3 orang karyawan.53 Fasilitas yang menunjang 
kegiatan belajar yakni 6 ruang kelas yang diperuntukkan bagi 327 murid 
putri. 
Tabel 3. Statistik Perkembangan Murid SMP Tarakanita Magelang 
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Sumber: Panitia Lustrum ke II, Kenang-kenangan 10 Warsa SMP 
Tarakanita.54 
 
  Sr. Hedwigine digantikan oleh Sr. Imelda tahun 1970. SMP 
Tarakanita Magelang mengalami perkembangan ada tahun tersebut. SMP 
Tarakanita Magelang memiliki 16 orang tenaga pendidik dan 3 karyawan. 
Murid dan kelas juga mengalami penambahan yakni 337 murid yang 
menempati 9 kelas. 
  Menurut Bapak Donatus Tukiran SMP Tarakanita yang bersifat 
homogen justru kurang mendukung perkembangan pendewasaan murid.55 
Hal ini juga menjadi evaluasi yang dilakukan pihak sekolah. Akhirnya 
diambil keputusan untuk menerima murid putra pada tahun 1971. 
  Bertambahnya siswa putra membuat gedung di Jalan Ahmad Yani 
no. 3 tidak cukup untuk menampung semua murid. SMP Tarakanita pindah 
dan menempati gedung di Jalan Ahmad Yani no. 20, berdampingan dengan 
SMK Pius X. SMP Tarakanita Magelang berbenah setelah menempati 
gedung baru untuk meningkatkan sarana dan mutu pendidikan. Tahun 1988 
SMP Tarakanita Magelang memiliki 11 kelas degan 550 murid. 
Peningkatan sarana dan mutu pendidikan akhirnya mendapatkan pengakuan 
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dari pemerintah melalui akreditasi. SMP Tarakanita Magelang mendapat 
nilai 92 skala 100 dengan status disamakan pada tahun 1996.56 
d. TK Pius X Tarakanita Magelang 
  Taman Kanak-Kanak Pius X bermula dari TK yang 
diselenggarakan oleh Romo Paroki Magelang. Hasil perundingan antara 
Romo Paroki Magelang dengan Suster-Suster CB di Magelang, TK tersebut 
kemudian di Asuh oleh para suster. TK tersebut kemudian diberi nama TK 
Pius X dan bertempat di bagian belakang Biara Tarekat CB di Jl. Ahmad 
Yani no.3 pada tahun 1961.57 
  TK Pius X pada permulaan penyelenggaraanya masih sangat 
sederhana. TK Pius X dipimpin oleh Sr. Gonzaline. Suster yang memimpin 
TK Pius X setelah itu berturut-turut adalah Sr. Rufina, Sr. Rudolphine, Sr. 
Helmi. TK Pius X sejak tahun 1977 dipimpin oleh Ibu Sukamti. TK Pius X 
pada tahun 1974 pindah dari Biara Tarekat CB di Jl. Ahmad Yani no. 3. TK 
Pius X menempati gedung baru di Jl. Bayeman no. 25. Letak gedung TK 
menjadi satu kompleks dengan SD Tarakanita Magelang. tahun 1988 TK 
pius telah memiliki 6 kelas dengan jumlah murid 250 anak.58 
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e. SMA Tarakanita Magelang 
  SMA Tarakanita Magelang berdiri untuk memenuhi kebutuhan 
orang tua murid SMP Tarakanita. Mereka menginginkan adanya SMA 
supaya tidak perlu menyekolahkan putra-putrinya keluar Magelang. 
kebutuhan orang tua murid itu akhirnya dipenuhi dengan didirikannya SMA 
Tarakanita Magelang tahun 1984. 
  SMA Tarakanita dalam usaha pendiriannya di serahkan pada Ibu 
J.C. Resyanta dan Bapak D. Tukiran. Usaha mereka membuahkan hasil 
dengan turunnya surat persetujuan sementara penerimaan murid baru pada 
tanggal 19 Mei 1984.59 Mulai tahun ajaran 1984/1985 SMA Tarakanita 
Magelang menerima murid kelas I. SMA Tarakanita pada awal berdirinya 
dikepalai oleh Ibu J.C. Resyanta. SMA Tarakanita sementara menempati 
Gedung SD Tarakanita untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar di lakukan sore hari setelah pelajaran SD selesai. 
Kondisi seperti itu berlangsung selama dua setengah tahun. 
  Menurut keterangan Bapak Donatus Tukiran yang menjadi Wakil 
Kepala Sekolah, SMA Tarakanita mendapatkan kesulitan dengan 
mendapatkan cap sekolah liar dari beberapa oknum masyarakat.60 Isu 
tersebut sempat membuat orang tua murid mempertanyakan ijin resmi 
Sekolah. Akhirnya surat ijin tersebut harus ditunjukkan untuk menepis isu 
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tersebut. Tahun 1987 surat persetujuan pendirian atau peyelenggaraan 
sekolah swasta.61 SMA Tarakanita pada tahun yang sama pindah ke gedung 
barunya di Jl. Bringin VI Magelang. 
Tabel 4. Statistik Perkembangan Murid SMA Tarakanita Magelang 
Tahun Ajaran Jumlah Murid 
1997/1998 411 
1998/1999 445 
Sumber: Arsip SMA Tarakanita Magelang, Data Statistik Penerimaan, 
Mutasi, Keberhasilan Siswa Tahun Pelajaran 1997/1998 S.D. 2001/2002.62 
 
f. TK dan SD Tarakanita Solo Baru 
  TK dan SD Tarakanita didirikan pada tahun 1988, di wilayah 
Paroki San Inigo Dirjodipuran, Sukoharjo. Lokasi sekolah berada di antara 
Desa Soko dan Perumahan Solo Baru yang jauh dari keramaian. Hal ini 
dimaksudkan supaya pendidikan yang diselenggarakan oleh Yayasan 
Tarakanita dapat dinikmati masyarakat ekonomi menengah ke bawah.63 
Suster-suster CB di Solo Baru berharap dapat menyatukan masyarakat 
Desa Soko dengan masyarakat perumahan. 
  SD Tarakanita Solo Baru terletak di komplek perumahan Solo 
Baru, tepatnya di Jalan Nusa Indah II Solo Baru, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. SD Tarakanita Solo Baru mulai dibuka tanggal 17 
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Juli 1989 dan dikepalai oleh Sr. Maria. Jumlah murid yang masuk untuk 
kelas 1 sejumlah 10 anak dan kelas 2 sejumlah 7 anak. SD Tarakanita Solo 
Baru semakin berkembang dan memiliki 18 kelas, paralel 3 dari kelas I-VI. 
  Pendaftaran TK dibuka pada tahun 1989. Jumlah pendaftar yang 
masuk untuk TK besar 30 anak dan TK Kecil 17 anak. TK Tarakanita Solo 
Baru memiliki 4 ruang kelas, dua ruang dilantai 1 dan dua ruang di lantai 2. 
Jumlah peserta didik secara bertahap bertambah setiap tahunnya. Di tahun 
kedua semua ruang kelas sudah bisa dipenuhi oleh siswa, begitu pula untuk 
tahun-tahun berikutnya. Mulai tahun ke 4 bisa menampung 3 kelas untuk 
TK A dan 3 kelas untuk TK B. mulai tahun 1999 sudah bisa menampung 4 




CIRI KARYA PENDIDIKAN TAREKAT CAROLUS BORROMEUS 
A. Spiritualitas Tarekat Carolus Borromeus dalam Pendidikan 
1. Dasar Pendidikan Katolik 
 Konsili Vatikan II mempertimbangkan dengan seksama pentingnya 
pendidikan dalam kehidupan manusia.1 Pendidikan mempunyai pengaruh yang 
semakin bertambah dalam kemajuan zaman. Melalui pendidikan orang lebih 
sadar akan martabat dan kedudukannya. Melalui pendidikan pula orang 
menjadi semakin berkeinginan untuk ikut ambil bagian secara aktif dalam 
dalam kehidupan sosial. Maka Konsili Vatikan II mengeluarkan prinsip-prinsip 
dasar Pendidikan Katolik supaya diperkembangkan dan diterapkan oleh 
keuskupan-keuskupan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. 
 Menurut Konsili Vatikan II semua manusia dari segala sukubangsa, 
keadaan, dan usia mempunyai hak akan pendidikan sesuai dengan tujuan 
mereka.2 Pendidikan membantu manusia untuk menuju tujuan mereka yakni 
memajukan dan mengokohkan persatuan serta perdamaian di dunia.3 
Pendidikan yang perlu diusahakan adalah pendidikan yang menjurus pada 
pembinaan pribadi manusia untuk mengejar tujuan mereka. Pendidikan 
pembinaan pribadi manusia perlu dilakukan melalui berbagai sarana. 
                                                             
1 Deklarasi Konsili Vatikan II: Asas-Asas Pendidikan Kristen, Sikap 
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 Sekolah menempati posisi yang strategis di antara semua sarana-sarana 
pendidikan. Sekolah merupakan tempat untuk mengembangkan bakat-bakat 
intelektual, melestarikan warisan kebudayaan, memupuk rasa hormat akan 
nilai, dan persiapan bagi kehidupan profesional.4 
 Sekolah membantu melengkapi pendidikan yang diusahakan oleh 
keluarga. Maka orang tua dalam mendidik anak-anaknya mempunyai hak dan 
kebebasan dalam memilih sekolah-sekolah. Bagi keluarga Katolik tanggung 
jawab untuk memelihara moral dan nilai-nilai Kristiani tidaklah mudah. Gereja 
hadir memberikan bantuannya kepada setiap keluarga untuk memelihara moral 
dan nilai-nilai Kristiani melalui Sekolah Katolik. Sekolah Katolik sebagaimana 
dengan sekolah-sekolah lainnya mengejar tujuan-tujuan kebudayaan serta 
pembinaan insani kaum muda. Meskipun demikian Sekolah Katolik tetap 
menawarkan nilai-nilai Kristiani meskipun keadaan murid-muridnya ada yang 
bukan Katolik. Nilai-nilai atau mentalitas Kristiani ini diperkenalkan melalui 
nilai etika manusiawi yang berupa kejujuran dan solidaritas moral.5 Terlepas 
dari itu Sekolah Katolik menciptakan lingkungan paguyuban sekolah yang 
dijiwai semangat kebebasan dan cintakasih injili.6 
 Pendidikan Katolik mempunyai cita-cita munculnya pelaku-pelaku 
perubahan sosial. pendidikan semacam itu dapat disebut pendidikan yang 
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kontekstual. Pendidikan kontekstual yakni pendidikan yang tidak terpisah dari 
konteks sosial konkret, yang melayani kebutuhan masyarakat, berusaha 
mengantisipasi perubahan-perubahan yang akan terjadi, sekaligus merupakan 
partisipasi dalam mengusahakan perubahan sosial.7 
2. Spiritualitas Tarekat Carolus Borromeus dalam Pendidikan 
a. Misi Pendidikan 
       Perkembangan sekolah yang dipegang oleh Tarekat CB di Indonesia 
membuat urusan semakin kompleks. Pimpinan Misi Tarekat CB bersama 
dengan dewannya dan Sr. Catharinia yang waktu itu diangkat menjadi 
supervisor untuk sekolah-sekolah milik Tarekat CB mengadakan 
pembicaraan. Inti dari pembicaraan itu adalah mengambil keputusan untuk 
mendirikan suatu Yayasan pendidikan. Keputusan itu ditetapkan pada 
tanggal 29 April 1952 yang ditetapkan sebagai tanggal berdirinya Yayasan 
dengan nama Yayasan Tarakanita. Yayasan Tarakanita disahkan pada 
tanggal 7 Juli 1952 oleh notaris di Yogyakarta. Yayasan Tarakanita setelah 
resmi berdiri mengelola sekolah-sekolah milik Tarekat CB di Yogyakarta 
dan Jakarta. Yayasan Tarakanita dari tahun ke tahun berkembang hingga 
mengelola juga sekolah-sekolah di Magelang, Solo, Tangerang, Lahat, 
Bengkulu, dan Surabaya. 
       Talcott Parsons mengemukakan bahwa ada empat syarat fungsional 
yang harus dipenuhi dalam sebuah teori struktur tindakan. Empat syarat 
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fungsional yakni sistem sosial sebagai sumber integrasi, sistem kepribadian 
memenuhi kebutuhan pencapaian tujuan atau goal attainment, sistem 
kultural mempertahankan pola-pola yang ada dalam sistem, sistem 
organisma behavioral memenuhi kebutuhan yang bersifat penyesuaian.8 
Tarekat CB sendiri merupakan sebuah sistem sosial yang mempunyai suatu 
tujuan. Tujuan atau misi Tarekat CB sendiri salah satunya di bidang 
pendidikan. Guna memenuhi tujuan di bidang pendidikan Tarekat CB 
menggunakan sarana persekolahan bekerjasama dengan tarekat lain. 
Perkembangan persekolahan yang dikelola Tarekat CB menuntut kebutuhan 
didirikannya suatu Yayasan, maka berdirilah Yayasan Tarakanita. Dasar 
Pendidikan Katolik, misi Gereja, dan spiritualitas Tarekat CB membentuk 
suatu tujuan dan pola yang terus-menerus diusahakan dan diaktualisasikan. 
       Yayasan Tarakanita merupakan Yayasan Pendidikan Katolik yang 
dijiwai oleh semangat Tarekat CB. Yayasan Tarakanita bercita-cita menjadi 
penyelenggara karya pelayanan pendidikan yang dilandasi semangat 
cintakasih dengan menekankan terbentuknya manusia yang berkepribadian 
utuh. Kepribadian utuh yang dimaksud adalah berwatak baik, beriman, 
jujur, bersikap adil, cerdas, mandiri, kreatif, terampil, berbudi pekerti luhur, 
berwawasan kebangsaan.9 Semuanya itu dilandasi dan digerakan oleh nilai-
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nilai Kristiani yang berbelarasa terhadap manusia, terutama mereka yang 
miskin tersisih dan menderita. 
       Guna mewujudkan cita-cita tersebut Yayasan Tarakanita mengemban 
misi sebagai berikut: 
1. Ambil bagian dalam misi pendidikan Gereja Katolik. 
2. Ikut serta menciptakan iklim religius dan suasana kasih yang 
membawa manusia pada sikap beriman, berbakti , dan memuliakan 
Allah serta hidupnya digerakkan oleh kasih Allah yang berbelarasa 
terhadap manusia, terutama kepada mereka yang miskin tersisih dan 
menderita. 
3. Melakukan koordinasi dan menciptakan iklim yang kondusif 
disekolah-sekolah yang dikelolanya guna terselenggaranya proses 
pembelajaran melalui pengajaran, pelatihan, dan bimbingan terhadap 
peserta didik, sedemikian rupa sehingga terbentuk manusia dengan 
kepribadian yang utuh. 
4. Mengupayakan agar di sekolah-sekolah diselenggarakan pendidikan 
tentang religiositas dan pendidikan nilai yang membantu peserta didik 
mengembangkan watak yang baik, sikap jujur, adil dan budi pekerti. 
5. Mengupayakan agar di sekolah-sekolah keunggulan akademik sungguh 
dikejar, dan kualitas pembelajaran serta pelatihan peserta didik 
senantiasa ditingkatkan, sehingga peserta didik terbentuk menjadi 





6. Mengupayakan agar sekolah-sekolah ikut menjalankan fungsi integrasi 
bangsa dengan ikut memerangi berbagai bentuk diskriminasi sosial dan 
menciptakan iklim yang mengembangkan semangat persaudaraan 
sejati dalam masyarakat yang majemuk. 
7. Ikut serta mengembangkan penghargaan akan harkat dan martabat 
manusia, khususnya perempuan dengan membebaskannya dari 
belenggu kebodohan, keterbelakangan dan ketidakadilan.10 
       Tarekat CB menyadari bahwa pendidikan merupakan pintu masuk yang 
strategis bagi pembentukan nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat, terlebih 
dengan adanya perubahan dan perkembangan kehidupan yang semakin 
cepat. Manusia dihadapkan dengan berbagai macam pilihan. Mulai dari 
ideologi sampai teknologi. Apabila tidak didasari dengan pilihan yang 
mantap justru akan mencelakakan diri manusia sendiri. 
       Melihat kondisi yang demikian, Tarekat CB melalui karya pelayanan 
pendidikannya berkeinginan untuk mengemban misi penyadaran atau 
conscientiation.11 Melalui pendidikan diharapkan manusia akan semakin 
sadar akan jati diri dan asal-usul, dunia dan lingkungan alam sosial, serta 
tanggung jawabnya. Manusia diajak untuk memiliki kesadaran insani. 
Kemampuan memilih menjadi prioritas, sehingga apapun yang menjadi 
pilihan seseorang dalam kaitan akan kesadaran jati diri dipilih sendiri. 
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Dengan demikian pendidikan mendorong manusia untuk lebih otonom.12 
Bahasa yang dipakai oleh pendidikan Katolik secara umum dalam mendidik 
untuk menjadi pribadi yang mandiri dan kreatif. 
       Oleh karena pendidikan dimanapun memusatkan diri pada manusia, 
maka proses pendidikan manusia merupakan humanisasi, yakni 
pemanusiaan manusia.13 Melalui karya pendidikan Tarekat CB juga 
berharap bisa membantu banyak orang untuk hidup sebagai manusia dan 
secara manusiawi. Melalui pendidikan murid dibantu untuk hidup sebagai 
manusia yang berbudaya, serta mampu membuat pertimbangan-
pertimbangan etis. 
b. Nilai-Nilai yang Diperjuangkan 
       Tarekat CB berdasarkan semangat pendirinya memiliki semboyan asal 
Tuhan dimuliakan dan sesama diabdi. Semboyan ini merupakan intisari dari 
spiritualitas Tarekat CB. Pengabdian melalui karya pendidikan juga 
merupakan bentuk pengabdian kepada Tuhan. Karya pendidikan Tarekat CB 
ditujukan kepada orang-orang yang berkekurangan. Setiap orang yang 
dilayani dalam pendidikan Tarekat CB akan dibina dan diberdayakan. 
Suplemen konstitusi Tarekat CB juga memberikan pedoman dalam 
menjalankan setiap karya termasuk karya pendidikan. Pedoman untuk 
Suster-suster CB dalam menjalankan karyanya adalah dengan semangat 











sharing, caring, bearing, dan forming.14 Secara sederhana dapat 
diterjemahkan demikian, setiap karya dijadikan sebagai komunitas yang di 
dalamnya menjadi tempat utnuk saling berbagi, saling mengasihi, saling 
mengasuh, dan membentuk pribadi. 
       Suster-suster CB yang berkarya di bidang pendidikan membuat 
rumusan dari spiritualitas Tarekat CB dan suplemen konstitusi untuk 
menjalankan karyanya. Rumusan tersebut menjadi nilai-nilai yang 
diperjuangkan dalam karya pendidikan. Nilai-nilai tersebut adalah 
compassion, celebration, competence, conviction, creativity, dan 
community.15 Nilai-nilai ini biasa disebut dalam singkatan Cc5. 
       Nilai-nilai Cc5 secara sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Compassion adalah nilai yang berusaha dihidupi untuk mewujudkan 
cintakasih tanpa syarat yang berbelarasa. Cintakasih tanpa syarat yang 
berbelarasa dihidupi terhadap sesama dan lingkungan hidup. Melalui 
pendidikan manusia diajak untuk melihat dan ikut merasakan keprihatinan 
hidup. Celebration merupakan bentuk ungkapan iman yang dalam terhadap 
Sang Pencipta. Bentuk ungkapan iman tidak hanya hadir dalam ritus 
keagamaan namun juga inisiatif yang muncul ketika melihat dan merasakan 
keprihatinan hidup. Competence adalah kemampuan menghargai harkat dan 
martabat manusia. Pendidikan yang memperjuangkan nilai ini berarti 
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membuat seseorang dimanusiakan dan manusia dijadikan seseorang. 
Conviction berupa daya juang dalam menghadapi tantangan hidup. 
Creativity adalah kemampuan untuk maju dan berkembang. Melalui 
kreatifitas manusia dapat menggunakan berbagai macam sarana sesuai 
kebutuhan demi mencapai tujuan hidupnya. Community adalah kerelaan 
berkorban dan melayani sesama dengan tulus hati. Ketulusan hati ini 
membuat suasana pendidikan menjadi bersifat kekeluargaan dan humanis. 
B. Perwujudan Spiritualitas Tarekat Carolus Borromeus dalam Pendidikan 
1. Pendidikan Keputrian dan Aktualisasinya 
       Karya pendidikan awal yang diselenggarakan oleh Tarekat CB di 
Keuskupan Agung Semarang adalah pendidikan keputrian. Pendidikan 
keputrian tersebut merupakan salah satu tradisi pendidikan yang 
diselenggarakan oleh tarekat dan juga merupakan harapan dari Mgr. 
Soegijapranata.16 Pendidikan keputrian di Yogyakarta terselenggara berkat 
kerjasama dengan Romo-romo SJ. Sekolah-sekolah Tarekat CB dari berbagai 
jenjang di Yogyakarta sebagian besar dikhususkan untuk mendidik murid putri. 
Pendidikan tersebut merupakan bentuk penyetaraan derajat kaum putri. 
Pendidikan di Yogyakarta sebagian besar berbentuk sekolah pendidikan guru 
umum dan sekolah umum. Dipilih pendidikan untuk calon guru karena 
Indonesia pada masa Orde Lama dan Orde Baru terlebih lagi sebelum merdeka 
sangat membutuhkan guru. Guru juga merupakan sosok yang dipandang dalam 
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masyarakat sehingga seorang putri yang menjadi guru akan bertambah 
derajatnya dalam masyarakat. 
       Pendidikan calon guru putri di Magelang diarahkan menjadi guru 
kepandaian putri. Maka berdirilah Sekolah Guru Kepandaian Putri sebagai 
karya pendidikan pertama di Magelang dengan nama SGKP Pius X. SGKP 
mendidik calon guru untuk Sekolah Kepandaian Putri. Pendidikan di SGKP 
memberikan keterampilan kerumahtanggaan seperti menjahit dan memasak. 
Selain itu SGKP sebagai persemaian calon guru memberikan ilmu pendidikan, 
psikologi, dll., yang mendukung murid sebagai guru kepandaian putri nantinya. 
Oleh Sr. Chantal Jonckbloedt kepala sekolah pertama tujuan SGKP Pius X 
adalah untuk persemaian guru wanita masa depan yang mahir, juga persemaian 
ibu-ibu dan pendidik masa depan bagi warga negara dan surga kelak, ibu-ibu 
yang terdidik baik dan modern untuk menghadapi tugas-tugasnya.17 Melihat 
tujuan SGKP Pius X tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan Tarekat CB di 
Magelang mempunyai gagasan pendidikan untuk menjadi orang tua yang baik, 
yang belum pernah digagas dan diwujudkan dimanapun. 
       Gagasan yang luar biasa ini tidak dapat terwujud dalam waktu yang lama. 
SGKP Pius X hanya terselenggara dari tahun 1953 sampai 1960. Selepas tahun 
1960 SGKP oleh kebijakan pemerintah dialihkan menjadi Sekolah 
Kesejahteraan Keluarga Atas. Maksud perubahan pendidikan dari SGKP ke 
SKKA yaitu berupaya mengantar dan mendampingi generasi muda supaya 
lebih mampu memasuki bidang kerja yang tersedia dan beragam jenisnya, baik 
                                                             






sebagai karyawan atau mandiri dengan menciptakan lapangan kerja sendiri.18 
Mulai tahun 1976 menjadi Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga dan 
Sekolah Menengah Kejuruan mulai tahun 1999.19 
       SKKA berjalan tanpa arah yang jelas, karena kurikulum yang ditetapkan 
belum sejalan dengan kebutuhan akan keterampilan yang dibutuhkan oleh 
murid-muridnya.20 selama sepuluh tahun SKKA Pius X berjalan degan model 
pembelajaran mirip dengan SGKP. Kala itu yang mengepalai adalah Sr. 
Christera Sri Rudati dari tahun 1965-1987. SKKA Pius X sebagai lembaga 
pendidikan kejuruan tetap setia dalam karya perutusannya di bawah naungan 
Yayasan Tarakanita dan berusaha terus menerus mengaktualisasikan diri 
supaya para muridnya selamat. Selamat yang dimaksudkan adalah para murid 
Pius X mampu memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian mereka 
dari pendidikan kejuruan Pius X, menjadikan sarana hidup yang lebih baik dan 
berguna bagi masyarakat.21 
       Di bawah kepemimpinan Sr. Christera SKKA Pius X berusaha 
mengaktualisasikan diri supaya dapat menyesuaikan dengan kebutuhan zaman 
dan masyarakat. Sebagai sekolah kejuruan yang berorientasi pada lulusan yang 
terampil dan siap kerja supaya dapat memasuki dunia usaha, memerlukan bekal 
yang bermacam-macam. Kecuali keterampilan diperlukan juga kreativitas, 
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tanggungjawab, dan keberanian menanggung risiko. Beliau merasa SKKA 
belum mampu membekali lulusannya dengan seperangkat nilai dan sikap yang 
dibutuhkan untuk memasuki kehidupan. Yang dimaksud nilai adalah sesuatu 
yang dianggap berharga oleh seseorang, dikejar dan diwujudkan untuk 
meningkatkan kualitas hidup.22 
       SKKA memiliki jurusan Boga dan Busana. Keterampilan-keterampilan 
mengelola boga dan busana ditingkatkan untuk memulai perubahan. Namun 
hasilnya baru bisa tertuju pada diri sendiri. Praktik seperti itu memboroskan 
biaya, mengingat banyak murid berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Proses pembelajaran semacam itu mengarahkan ke pola hidup konsumtif, 
bukan produktif.23 
       Melalui penugasan oleh Tarekat untuk studi di IKIP Jakarta mengenai 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Sr. Christera menggerakkan guru dan 
murid untuk melakukan perubahan. Perubahan dimulai dengan menerapkan 
metode praktik yang baru pada awal dekade tujuhpuluhan. Bila metode praktik  
yang lama hanya belajar membuat produk saja, pada metode yang baru murid 
dilatih juga untuk mencari pesanan keluar sekolah sehingga hasil praktik tidak 
sia-sia. Mencari pesanan di masyarakat diterapkan baik di jurusan Boga 
maupun Busana. 
       Praktik berdasarkan pesanan menuntut tanggungjawab terhadap 
pemesanan. Para murid tidak dapat bekerja seenaknya. Produksi harus tepat 
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waktu dan mutu harus diusahakan sebaik-baiknya. Harga juga harus 
menyesuaikan dengan pasar, itu merupakan keunggulan praktik melalui tugas 
mencari pesanan. Murid dari situ diajak untuk berkembang menjadi pribadi 
yang tangguh, berpandangan luas ke depan, bersemangat, dan mempunyai 
harga diri, sehingga dapat melihat kesenjangan yang ada dan berusaha 
memeranginya.24 Ini adalah pendobrakan mental feodal, malas, 
menggantungkan diri pada orang lain yang mau mencari enak sendiri, menjadi 
rajin dan kerja keras.25 
2. Pendidikan dengan Semangat Cc5 
       Pendidikan Tarekat CB menekankan pada semangat berbelarasa. Ada 
banyak bentuk belarasa yang terwujud di sekolah-sekolah milik Tarekat CB. 
Bentuk belarasa yang terwujud salah satunya adalah subsidi silang yang ada di 
setiap wilayah. Sekolah-sekolah Tarekat CB di Keuskupan Agung Semarang 
sendiri terdiri dari dua wilayah, di DIY dan Jawa Tengah. Subsidi silang terjadi 
antar wilayah dan antar unit. Murid di sekolah-sekolah milik Tarekat CB sudah 
ditanamkan berbelarasa terhadap teman-temannya. Menurut penuturan Bapak 
Donatus Tukiran seringkali para murid itu secara spontanitas mengumpulkan 
uang untuk membantu teman-temannya yang kurang mampu.26 Bulan 
September yang bagi umat Katolik Indonesia dihayati sebagai bulan Kitab Suci 
Nasional selalu digalakkan semangat untuk berbelarasa dengan mengumpulkan 
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dana. Dana tersebut diperuntukkan bagi warga sekolah baik itu murid maupun 
guru dan karyawan yang membutuhkan. 
       Sekolah sendiri menerapkan sistem subsidi silang untuk memberi 
kesempatan bagi murid yang miskin. Menurut penuturan Suster Justa Sri 
Sumarni yang dimaksud dengan miskin adalah miskin secara materi, miskin 
kasih sayang, miskin pengetahuan, dan miskin iman sehingga pendidikan 
Tarakanita terbuka bagi siapa saja yang membutuhkan.27 Keterangan ini 
diperkuat oleh Bapak Robertus Djumadi, bahwa di Sekolah-sekolah Tarakanita 
baik yang kurang mampu, yang mampu, yang pandai dan yang tidak, bahkan 
yang berkebutuhan khusus diterima, asalkan memliki kehendak yang kuat 
untuk belajar.28 
       Wilayah Getasan, Ngablak, dan Pakis yang berada di Lereng Gunung 
Merbabu merupakan daerah yang banyak dihuni oleh penduduk yang bermata 
pencaharian petani.29 Wilayah tersebut jauh dari pusat kota, sehingga banyak 
sarana yang belum memadai. Salah satunya adalah sarana pendidikan, yang 
pada tahun 70an baru memiliki pendidikan sampai jenjang sekolah dasar. 
Apabila hendak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi anak-
anak Ngablak dan sekitarnya harus keluar wilayahnya dengan bersekolah di 
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kota. Hal itu menjadi persoalan karena kemampuan ekonomi masyarakat yang 
kurang memadai. 
       Atas inisiatif dari tokoh lintas agama pada tahun 1970an didirikan SMP 
Pendowo Ngablak.30 Pertamakali sekolah menggunakan gereja untuk proses 
belajar mengajar. SMP Pendowo Ngablak kemudian dikelola oleh Yayasan 
Gereja Papa Miskin ketika pemerintah menganjurkan supaya sekolah tersebut 
berada di bawah sebuah yayasan. Tahun 1981 keuangan sekolah diambil alih 
oleh Yayasan Tarakanita karena Yayasan Gereja Papa Miskin tidak mampu 
lagi membiayai penyelenggaraan sekolah. Secara organisatoris SMP Pendowo 
Ngablak berada dibawah Yayasan Gereja Papa Miskin. Baru pada tahun 2001 
SMP Pendowo Ngablak secara penuh di bawah Yayasan Tarakanita.31 
       Bentuk belarasa yang diwujudkan adalah bantuan pendidikan kepada 
masyarakat Lereng Gunung Merbabu. Dengan memberikan pelayanan 
pendidikan di sana Yayasan Tarakanita bermaksud mengeluarkan masyarakat 
Ngablak dan sekitarnya dari kesenjangan sosial akibat perkembangan yang 
tidak merata. Menurut penuturan Bapak Donatus Tukiran para guru di SMP 
Tarakanita Magelang juga mempunyai jadwal mengajar di SMP Pendowo 
Ngablak. Menurut beliau ini adalah bentuk belarasa yang diterapkan oleh 
sekolah dan Yayasan supaya gurupun juga merasakan kondisi belajar mengajar 
di sana.32 













       Bentuk belarasa yang paling sederhana namun begitu nampak jelas dalam 
pendidikan Tarakanita adalah suasana kekeluargaan yang sangat erat. Suasana 
kekeluargaan yang erat itu terdapat dalam setiap lingkungan sekolah 
Tarakanita. Antara murid dengan guru dan karyawan sangat akrab. Guru dan 
karyawan seperti orang tua, teman, dan saudara bagi murid. Murid seperti 
teman dan anak bagi guru dan karyawan. Di balik suasana kekeluargaan yang 
hangat itu pendidikan Tarakanita tetap menanamkan sikap disiplin dan saling 
menghormati seperti yang dituturkan oleh Bapak Djumadi.33 Suasana 
pendidikan Tarakanita yang dikondisikan demikian menurut penuturan Sr. 
Justa Sri Sumarni adalah bentuk pendidikan yang nguwongke atau 
memanusiakan manusia, dengan kata lain pendidikan yang humanis.34 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tarekat Suster-suster Cintakasih St. Carolus Borromeus merupakan suatu 
perkumpulan biarawati Katolik yang berasal dari Maastricht Belanda yang 
didirikan oleh Elisabeth Gruyters pada 29 April 1837. Seperti halnya 
perkumpulan religius lain dalam Agama Katolik, Suster-suster CB hidup 
membiara, selain ini mereka juga aktif dalam bidang sosial. Artinya selain 
menjalankan hidup doa dalam biara Suster-suster CB juga aktif mewujudkan doa 
mereka dalam karya sosial. Karya-karya Suster CB yang paling besar adalah pada 
bidang kesehatan dan pendidikan. 
 Tarekat CB memulai karyanya di Indonesia dalam bidang kesehatan tahun 
1918 dengan menelola RS. St. Carolus. Bermula dari karya kesehatan di RS. St. 
Carolus inilah kemudian banyak karya yang diusahakan di Indonesia. Karya-karya 
tersebut antara lain karya kesehatan, pendidikan, membina panti asuhan, 
mengelola rumah retret, mendampingi perempuan korban KDRT, membina 
asrama putri, dan karya pastoral gereja. Karya-karya Tarekat CB terbuka bagi 
semua lapisan dan golongan masyarakat kecuali yang termasuk karya pastoral 
gereja. Secara umum seperti halnya lembaga sosial lain yang mau dibantu adalah 
kebutuhan jasmaniah, namun bagi Tarekat CB kebutuhan tersebut merupakan 
sarana pendukung. Bantuan yang utama yang diberikan oleh Tarekat CB dalam 
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setiap karyanya adalah bantuan untuk memaknai kembali kehidupan, hakekat dan 
tujuannya. 
2. Karya pendidikan yang diselenggarakan oleh Tarekat CB tergolong dalam 
pendidikan formal. Tarekat CB di KAS mulai mengelola sekolah formal seperti 
HCS dan MVS tahun 1935. Tahun 1952 Tarekat CB mendirikan Yayasan 
Tarakanita di Yogyakarta. Dua tahun berselang hampir seluruh sekolah milik 
Tarekat CB di KAS sudah dibawah naungan Yayasan Tarakanita, termasuk 
sekolah-sekolah baru di Magelang. Tarekat CB pada awal karyanya di Magelang 
mendirikan pendidikan khusus untuk putri. Perkembangan zaman menuntut 
Tarekat CB untuk menyelenggarakan sekolah-sekolah dalam berbagai jenjang dan 
untuk mengaktualisasi diri. Hal ini dilakukan supaya pendidikan yang 
diselenggarakan dapat membantu murid-muridnya dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat serta zaman. 
 Seperti halnya karya-karyanya yang lain karya pendidikan Tarekat CB 
terbuka bagi umum. Ini juga merupakan prinsip Pendidikan Katolik, bahwa 
Sekolah Katolik bukan merupakan sekolah keagamaan melainkan sekolah umum 
yang berlandaskan semangat kekatolikan. Sekolah-sekolah yang diselenggarakan 
oleh Tarekat CB terbuka bagi murid-murid dan guru-guru yang bukan Katolik. 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Tarekat CB pada mulanya merupakan 
bagian dari misi Gereja Katolik. Artinya pendidikan yang dijalankan merupakan 
sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai kristiani. Memperkenalkan nilai-nilai 
kristiani yang dimaksud bukan menjadikan kristiani melainkan menanamkan 
semangat hidupnya yang bersifat universal. 
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3. Pendidikan Tarekat CB berusaha mewujudkan tujuan Pendidikan Katolik. 
Tujuan Pendidikan Katolik yakni ikut berperan membentuk generasi muda 
Indonesia menjadi warga negara yang baik, cerdas, terampil, bersikap jujur, 
mandiri, dan berbelarasa. Tarekat CB memiliki spiritualitas yang dirumuskan 
dalam kalimat, ‘Asal Tuhan dimuliakan dan sesama diabdi’. Rumusan spiritualitas 
tersebut juga diwujudkan dalam karya pendidikan. Pengabdian melalui karya 
pendidikan juga merupakan bentuk pengabdian kepada Tuhan. 
 Spiritualitas Tarekat CB dalam pendidikan dirumuskan melalui nilai-nilai 
yang diperjuangkan yakni compassion, celebration, competence, conviction, 
creativity, dan community. Compassion adalah nilai yang berusaha dihidupi untuk 
mewujudkan cintakasih tanpa syarat yang berbelarasa. Celebration merupakan 
bentuk ungkapan iman yang dalam terhadap Sang Pencipta. Competence adalah 
kemampuan menghargai harkat dan martabat manusia. Conviction berupa daya 
juang dalam menghadapi tantangan hidup. Creativity adalah kemampuan untuk 
maju dan berkembang. Community adalah kerelaan berkorban dan melayani 
sesama dengan tulus hati. 
 Pendidikan Tarekat CB di Indonesia juga ikut berperan sebagai sarana 
memperkokoh persatuan bangsa. Melalui pendidikan manusia dibantu untuk 
mencapai tujuan hidupnya yakni memperkokoh dan memajukan persatuan serta 
perdamaian di dunia. Dengan kata lain melalui pendidikan manusia diajak untuk 
berusaha membuat dunia menjadi tempat yang baik bagi semua orang. Tarekat CB 
melalui pendidikannya dalam hal ini berperan mengemban misi penyadaran 






Arsip dan Terbitan Resmi 
Arsip SD Tarakanita Magelang. Rekapitulasi Statistik Jumlah Siswa SD 
Tarakanita Magelang Tahun Ajaran 1990/1991-1997/1998. 
 
Arsip SMA Tarakanita Magelang. Data Statistik Penerimaan, Mutasi, 
Keberhasilan Siswa Tahun Pelajaran 1997/1998 S.D. 2001/2002. 
 
Arsip SMA Tarakanita Magelang. Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan 
Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah. 12 Oktober 1987. Mengenai 
Persetujuan Pendirian Atau Penyelenggaraan Sekolah Swasta. 
 
Arsip SMA Tarakanita Magelang. Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah Bidang 
Pendidikan Menengah Umum. 19 Mei 1984. Mengenai Ijin Persetujuan 
Sementara Penerimaan Murid Baru Kelas I. 
 
Arsip SMK Pius X Magelang. Rekapitulasi Statistik Jumlah Siswa SMK Pius X 
Magelang Tahun Ajaran 1996/1997-2013/2014. 
 
Badan Arsip dan Perpustakan Jawa Tengah. Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Januari 1996. Surat 
Keputusan Mengenai Jenjang Akreditasi bagi SMP Swasta. 
 
Ignatius College Jogjakarta. Vikariat Apostolik Semarang. 12 September 
1960.Surat Gembala: Perihal himbauan kepada biarawati di wilayah 
Vikariat Apostolik Semarang untuk menyelenggarakan Pendidikan 
Katolik. 
 
Buku dan Artikel 
A. Heuken. SJ. Ensiklopedi Gereja Jilid III H-J. Jakarta : Cipta Loka Caraka. 
2005. 
 
_______. Ensiklopedi Gereja Jilid IV K-Kl. Jakarta : Cipta Loka Caraka. 2005. 
 
_______. Ensiklopedi Gereja Jilid V Ko-M. Jakarta : Cipta Loka Caraka.  2005. 
 
_______. Ensiklopedi Gereja. Jilid IX Tr-Z. Jakarta : Cipta Loka Caraka. 2005. 
 
Anonim. Dokumen dan Kronik Historis Biara: St. Carolus Jakarta. Seri Pustaka 
Sindhunata. 2006. 
 
_______. Dokumen dan Kronik Historis Biara: St. Borromeus Bandung. Seri 




_______. Perkenalan Kongregasi Bruder FIC. 
 
Anton Haryono. Awalmulanya adalah Muntilan : Misi Jesuit di Yogyakarta 1914-
1940. Yogyakarta : Kanisius. 2009. 
 
B. Kieser. Pastoral dalam Rumah Sakit. Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta. 
1990. 
 
Bagian Dokumentasi Penerangan Kantor Waligereja Indonesia. Sejarah Gereja 
Katolik Indonesia : Wilayah-Wilayah Keuskupan dan Majelis Agung 
Waligereja Indonesia abad ke-20. Ende : Percetakan Arnoldus. 1974. 
 
Bambang Eka Prasetya (Ed). Perempuan Memandang Dunia Global. Jakarta: 
Pustaka Alumni Pius X. 2003. 
 
BMS. Suryasudarma, SJ. Visi Yayasan Pendidikan Katolik: Salah Satu 
Pandangan. Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta. 1988. 
 
Christera Sri Rudati (Ed). Wawasan Masa Depan Tarekat Suster-Suster 
Cintakasih Santo Carolus Borromeus, 1988-1994: Suplemen Konstitusi. 
Yogyakarta. 1994. 
 
Departemen Dokumentasi dan Penerangan Kantor Waligereja Indonesia. 
Pedoman Etis dan Pastoral Rumah Sakit Katolik 1987 dan Pesan-pesan 
MAWI kepada Karya-karya Kesehatan Katolik 1978. Jakarta: KWI.1988. 
 
Dirjen Bimas Katolik. Hierarki Gereja Katolik di Indonesia. Jakarta: Departemen 
Agama RI. 1998. 
 
DPU Suster St. Carolus Borromeus. Konstitusi beserta Direktorium Suster-suster 
Cintakasih St. Carolus Borromeus. Yogyakarta: Kanisius. 1989. 
 
Edmund Woga. CSsR., Dasar-Dasar Misiologi. Yogyakarta : Kanisius. 2002. 
 
F.D. Wellem. Kamus Sejarah Gereja. Jakarta : PT BPK Gunung Mulia. 1994. 
 
G. Budi Subanar, SJ. Soegija Si Anak Betlehem van Java : Biografi Mgr. Albertus 
Soegijapranata, SJ . Yogyakarta : Kanisius. 2003. 
 
G. Moedjanto. Garis-Garis Besar Sejarah Gereja Keuskupan Agung Semarang. 
Semarang : KAS. 1992. 
 




Gruyters, Elisabeth. Elisabeth Gruyters, Pendiri Tarekat Suster-Suster Cintakasih 
Santo Carolus Borromeus: Kisah yang Ditulisnya Sendiri. Yogyakarta : 
Kanisius. 1987. 
 
Helius Sjamsudin. Metodologi Sejarah. Yogyakarta : Ombak. 2007. 
 
J.B. Banawiratma. Iman, Pendidikan dan Perubahan Sosial. Yogyakarta : 
Kanisius. 1991. 
 
J.W.M. Boelaars, Huub. Indonesianisasi : Dari Gereja Katolik Di Indonesia 
Menjadi Gereja Katolik Indoesia. Yogyakarta : Kanisius. 2005. 
 
Kongregasi Suci. Deklarasi Konsili Vatikan II: Asas-Asas Pendidikan Kristen, 
Sikap Gereja Terhadap Agama Bukan Kristen, Kebebasan Beragama. 
Ende: Percetakan Arnoldus. 1966. 
 
_______. Sekolah Katolik, Surat Kongregasi Suci untuk Pendidikan Katolik. 
Ende: Percetakan Arnoldus. 1977. 
 
L. Mandagi. Identitas Pendidikan Katolik, Sumbangan Dari Dokumen Gereja. 
Yogyakarta : Pusat Pastoral Yogyakarta. 1994. 
 
Lembaga Penelitian dan Pembangunan Sosial. Ichtisar Statistik Tentang Sekolah 
dan Universitas Katolik di Indonesia: 1949-1967. Jakarta. 1969. 
 
Lembaga Penelitian dan Pembangunan Sosial Konferensi Wali Gereja Indonesia. 
Katalog Panti Asuhan dan Panti Wreda di Lingkungan Katolik. Jakarta: 
KWI. 1994. 
 
Louise Satini. Serajah Tarekat Suster-suster Carolus Borromeus di Indonesia 
1918-1960. 
 
Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Agung Semarang. Pedoman 
Penyelenggaraan Sekolah Katolik Keuskupan Agung Semarang. 
Semarang: MPK. KAS. 1985. 
 
_______. Sekolah Katolik Dan Pendidikan Katolik. Semarang: MPK Keuskupan 
Agung Semarang. 
 
Marie Ivo Suwarti. Buku Peringatan Suster-Suster Cintakasih Santo Carolus 
Borromeus. Yogyakarta: Provinsialat CB. 2010. 
 
Munier, W.A.J. Paulus Antonius Van Baer (1788-1855): Dan Artinya Bagi 
Pendirian Tarekat Suster-Suster Cintakasih St. Carolus Borromeus. 




O’Collins, Gerald dan Edward G. Farrugia. Kamus Teologi. terj. Ignatius Suharyo. 
Yogyakarta: Kanisius. 1996. 
 
Orsenigo, Cesare. Kisah Hidup Santo Carolus Borromeus. Yogyakarta: CB 
Media. 2008. 
 
P.A. Van Vugt, Joos. Bruder-Bruder dan Karya Mereka: Sejarah Lima 
Kongregasi Bruder dan Kegiatan Mereka di Bidang Pendidikan Katolik 
1840-1970. Yogyakarta: Kanisius. 2005. 
 
Panitia Buku Kenangan. Buku Kenang-Kenangan Lustrum VII SMA K Stella Duce 
1948-1983 Yogyakarta. Yogyakarta. 1983. 
 
Panitia Lustrum VI AKS Tarakanita. Buku Kenangan Lustrum VI Akademi 
Kesejahteraan Sosial Tarakanita Yogyakarta (1967-1997). Yogyakarta. 
1997. 
 
Panitia Lustrum ke II. Kenang-kenangan 10 Warsa SMP Tarakanita. Yogyakarta: 
Kanisius. 1977. 
 
Panitia Pembangunan Gereja Ganjuran. Ganjuran, Gereja Berkat dan Perutusan, 
Pasca Gempa Bumi 27 Mei 2006. Yogyakarta. 2009. 
 
Panitia Penerbit. Kenangan Pesta Emas SMU Stella Duce 1 Yogyakarta (1948-
1998). Yogyakarta. 1998. 
 
Panitia Penerbit Kenangan Usia Emas Yayasan Tarakanita. Buku Kenangan Usia 
Emas Yayasan Tarakanita 29 April 1952-2002: Memuliakan Tuhan 
Melalui Karya Pendidikan. Jakarta: Mega Media Abadi. 2003. 
 
Panitia Penyusun. Buku Peringatan 5 Tahun SMA Kanisius College de Britto – 
Stella Duce 1948-1953. Yogyakarta. 1953. 
 
Panitia Penyusun. Buku Peringatan: Genap 150 Tahun Tarekat Suster-Suster 
Fransiskus Heythuysen – Semarang 1835-1985. Semarang. 1985. 
 
Panitya Buku Kenangan Pesta Emas RS. Panti Rapih. Kenangan Lima Puluh 
TahunRumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, 1929-1979. Yogyakarta. 
1979. 
 
Poloma, Margaret M. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
2004. 
 
Provinsialat CB. Enampuluh Tahun Kongregasi Suster-Suster St. Carolus 




_______. Buku Kenangan Tarekat Suster-Suster CB Provinsi Indonesia dari 
Tahun 1918-1984. Yogyakarta. 1984. 
 
_______. Komunitas dan Karya Kerasulan Suster-Suster Carolus Borromeus 
Provinsi Indonesia: 70 Tahun Tarekat C.B. di Indonesia, 7 Oktober 1918 – 
7 Oktober 1988 Jilid I. 
 
_______. Komunitas dan Karya Kerasulan Suster-Suster Carolus Borromeus 
Provinsi Indonesia: 70 Tahun Tarekat C.B. di Indonesia, 7 Oktober 1918 – 
7 Oktober 1988 Jilid II. 
 
R. Hardaputranta, SJ. Buku Petunjuk Yayasan Dan Sekolah Katolik di Indonesia. 
Jakarta: MNPK. 1982. 
 
R. Maryono, SJ, dkk. Yayasan Kanisius Setelah 75 Tahun. Yogyakarta: Kanisius. 
1993. 
 
S. Nasution. Sejarah Pendidikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 1995. 
 
Sartono Kartodirjo. Pendekatan Ilmu Sosial dan Metodologi Sejarah. Jakarta: 
Gramedia. 1992. 
 
Sewaka, SJ. Ajaran dan Pedoman Gereja tentang Pendidikan Katolik. Jakarta: 
PT. Grasindo. 1991. 
 
Suhartono W. Pranoto. Teori dan Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
2010. 
 
Sr. Francis Romala, CB. Matahariku Terbit di Ganjuran. Yogyakarta: CB Media. 
2012. 
 
Sr. Francino Hariandja, CB. Kongregasi Carolus Borromeus Mengarungi Zaman: 
Cita-cita Awal dan Penerapannya. Jakarta: Pustaka CB Indonesia. 2001. 
 
Sr. Sesilia Widiastuti, CB. Guiding Principles Spiritualitas CB Pelayanan 
Kesehatan. 2006. 
 
Sr. Surani CB, dkk. Pedoman Pelaksanaan Spiritualitas CB untuk Pelayanan 
Pendidikan. Yogyakarta: CB Media. 2008. 
 
Team Penyusun Buku Kenangan. Kenangan Lustrum VII 1947-1982 SMP Stella 
Duce Tarakanita Yogyakarta. Yogyakarta. 1983. 
 
Tim Album Kenangan. Kenangan Syukur Tarakanita Magelang, 175 tahun 





Tim Buku Kenangan. Kenangan Syukur SGKP-SKKA-SMKK-SMK Pius X: Tak 
Kenal Lelah Berjalan Dalam Kasih. Magelang. 2013. 
 
Tim Penyusun Buku Kenangan Panitia 100 Tahun Paroki Muntilan. Muntilan : 
Awal Misi Katolik di Jawa, Kenangan 100 tahun Paroki Santo Antonius 
Muntilan. Muntilan. 1994. 
 
Skripsi 
Antonius Wis Jauarto. “Sekolah Katolik Stella Duce Tarakanita di Yogyakarta 
(1952-1966)”. Skripsi. Yogyakarta: FIB UGM. 2001. 
 
Albertus Sutrisna. “Perkembangan Karya Pendidikan Tarekat Suster-Suster 
Carolus Borromeus di Yogyakarta dari tahun 1950 sampai 1966”. Skripsi. 
Yogyakarta: USD. 1994. 
 
Surat Kabar dan Majalah 
Babari. Hambatan-hambatan dalam Proses Pembauran Bangsa. Analisa. No. 9 
Tahun XIII. September 1984. 
 
Internet 
“Profil TK-SD Tarakanita Solo Baru”, pada http://tk-












































Di SMK Pius 
X1976-2009, 
Kepala Sekolah 







Sr. Justa Sri Sumarni, 
CB. 
















Peta Keuskupan Agung Semarang 
 
Peta Keuskupan Agung Semarang 
(Sumber: Emanuel Kristijanto, dkk., Keuskupan Agung Semarang: Perkembangan Umat, 




Surat Persetujuan Sementara Penerimaan Murid Baru SMA Tarakanita 
Magelang 
 
Surat Persetujuan Sementara Penerimaan Murid Baru SMA Tarakanita Magelang 




Surat Pendirian SMA Tarakanita Magelang 
 
Surat Pendirian SMA Tarakanita Magelang 




Surat Keputusan Akreditasi SMP Swasta di Jawa Tengah 
 
120 
 
 
 
 
121 
 
 
 
 
122 
 
 
